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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala atas
semua limpahan Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penyusunan Laporan
Kinerja (LKj) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun 2017 dapat
disclesaikan, schagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan
selama Tahun 2017.

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun
2017 merupakan capaian akuntabilitas kinerja, LKj Tahun 2017 disusun
berdasarkan Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2017 yang dijabarkan dari
Rencana Strategis (RENSTRA Tahun 2013-2018).

LKj Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa disusun berdasarkan pada
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan berpedoman pada Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014. Penyusunan LKj Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Tahun 2017 merupakan bentuk komitmen terhadap aspek transparansi dan
akuntabilitas serta pertanggungjawaban atas kinerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa. Komitmen dalam penyvusunan LKj Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, bertujuan memberikan informasi
kinerja yang terukur, sekaligus sebagai upava perbaikan berkesinambungan
bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk senantiasa
meningkatkan kinerjanya.

Cakupan LKj Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun 2017 terdiri
atas : Pendahuluan, Perencanaan & Perjanjian Kinerja, Akuntabilitas
Kinerja dan inovasi dalam skema reformasi birokrasi. Pendahuluan memiliki
muatan uraian singkat organisasi, seperti : latar belakang, maksud, isu
strategis, dan struktur serta keragaman sumberdaya manusia di Dinas
Pemberdavaan Masyarakat dan Desa. Adapun aspek Perencanaan dan
Perjanjian Kinerja menggambarkan visi, misi, tujuan, sasaran, IKU dan PK.
Sedangkan aspek akuntabilitas kinerja, memberikan gambaran capaian,
analisa, dan evaluasi terhadap indikator kinerja utama Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa pada tahun 2016, termasuk atas analisa efisiensi

penggunaan sumberdaya.

Dinas Pemberdayéan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai -



Laporan Kinerja (LKj) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa I 2017

Secara Kkeseluruhan penyelenggaraan tugas-tugas Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Tahun 2017 telah banyak membuahkan hasil yang
positif. Dari 7 (Tujuh) indikator kinerja utama, ke 7 (Tujuh) indikator yang
telah memenuhi target yang ditetapkan. Analisa dan evaluasi atas capaian
kinerja secara komprehensif digunakan sebagai pijakan untuk melakukan
perbaikan pelayanan dan mendukung tercapainya good governance pada
masa mendatang. Berkenaan dengan itu, LKj Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Tahun 2017 ini, dapat menjadi masukan dan saran
evaluasi agar kinerja kedepan menjadi lebih produktif, efektif dan efisien,
baik dari aspek perencanaan, pengorganisasian, manajemen keuangan
maupun koordinasi pelaksanaannya.

Terima kasih

Pemberdavaan

p ; ing Utama Muda
NIP. 19611103 198408 1 001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pelaporan kinerja Dinas Pemberdayaan Masyvarakat dan Desa
melalui penyusunan Laporan Kinerja (LKj} ini menjadi salah satu upaya
vang dilakukan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk
mendorong tata kelola pemerintahan yang baik. Proses penilaian yang
terukur ini menjadi bagian dari skema pembelajaran bagi organisasi Dinas
Pemberdayvaan Masyarakat dan Desa untuk terus meningkatkan kapasitas
kelembagaan sehingga kinerjanya bisa terus ditingkatkan. LKj Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa tahun 2017 ini merupakan amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Penyusunan LKj dilakukan dengan mendasarkan pada Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 di mana pelaporan capaian kinerja organisasi disusun secara
transparan dan akuntabel merupakan bentuk pertanggungjawaban atas
kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

Analisa dan bukti-bukti pendukung pencapaian kinerja menjadi
bagian dalam penyusunan LKj ini, untuk menjawab pertanyaan sejauh
mana sasaran pembangunan yang ditunjukkan dengan keberhasilan
pencapaian indikator kinerja utama (IKU) yang telah dicanangkan pada
tahun 2017 telah berhasil dicapai.

IKU yang kinerjanya mencapai 100% atau lebih besar dari target
yang ditetapkan untuk tahun 2017 7 (tujuh) dari target sasaran telah
memenuhi target, namun terdapat target yang tidak terealisasi.

Evaluasi atas data-data pendukung dan permasalahan atas setiap
sasaran menunjukkan beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian
bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ke depan. Walaupun
beberapa IKU telah mencapai target vang sangat baik, masih terdapat
beberapa persoalan-persoalan di masyarakat yang belum sepenuhnya bisa
dijawab dengan baik.

Hasil evaluasi capaian kinerja ini juga penting dipergunakan
sebagai pijakan bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Sinjai dalam perbaikan pelayanan publik
di tahun yang akan datang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penilaian dan pelaporan kinerja pemerintah daerah menjadi
salah satu kunci untuk menjamin penyelenggaraan pemerintahan
yang demokratis, transparan, akuntabel, efisien dan efektif. Upaya
ini juga selaras dengan tujuan perbaikan pelayanan publik
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. Untuk itu,
pelaksanaan otonomi daerah perlu mendapatkan dorongan yang
lebih besar dari berbagai elemen masyarakat, termasuk dalam
pengembangan akuntabilitas melalui penyusunan dan pelaporan
kinerja pemerintah daerah.

Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) merupakan amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Penyusunan LKj dilakukan dengan berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, di mana pelaporan capaian
kinerja organisasi secara transparan dan akuntabel merupakan
bentuk pertanggungjawaban atas kinerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa.

Proses penyusunan LKj dilakukan pada setiap akhir tahun
anggaran bagi setiap instansi untuk mengukur pencapaian target
kinerja yang sudah ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja.
Pengukuran pencapaian target kinerja ini dilakukan dengan
membandingkan antara target dan realisasi kinerja setiap instansi
pemerintah, yang dalam hal ini adalah Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa. LKj menjadi dokumen laporan kinerja
tahunan vang berisi pertanggung-jawaban kinerja suatu instansi
dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. Disinilah esensi
dari prinsip akuntabilitas sebagai pijakan bagi instansi pemerintah
ditegakkan dan diwujudkan.

Mengacu kepada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014,
LKj tingkat SKPD disampaikan kepada Gubernur/Bupati/Walikota
selambat-lambatnya dua bulan setelah tahun anggaran berakhir.
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1.2.

1.3.

Maksud dan Tujuan

LKj Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa merupakan
salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan
fungsi pemerintah daerah selama kurun waktu 1 (satu) tahun
dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. Penyusunan
LKj juga menjadi alat kendali untuk mendorong peningkatan kinerja
setiap unit organisasi.

Selain itu, LKj menjadi salah satu alat untuk mendapatkan
masukan stakeholders demi perbaikan kinerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa. Tdentifikasi keberhasilan, permasalahan dan
solusi yang tertuang dalam LKj, menjadi sumber untuk perbaikan
perencanaan dan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan
datang. Dengan pendekatan ini, LKj sebagai proses evaluasi
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perbaikan yang
berkelanjutan di pemerintah untuk meningkatkan kinerja
pemerintahan melalui perbaikan pelayanan publik.

Gambaran Umum Organisasi

Pembentukan Perangkat Daerah Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai yang melaksanakan
urusan Pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan
pelayanan dasar sebagaimana pada berdasarkan Undang -
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
Pasal 12 Ayat (2) Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan
dengan Pelayanan Dasar meliputi: a. tenaga Kerja; b.
pemberdayaan perempuan dan pelindungan anak; c. pangan; d.
pertanahan; e. lingkungan hidup; f. administrasi kependudukan
dan pencatalan sipil, g. pemberdayaan masyarakat dan Desa;
h. pengendalian penduduk dan keluarga berencana; i.
perhubungan; j. komunikasi dan informatika; k. koperasi, usaha
kecil, dan menengah; penanaman modal; m. kepemudaan dan olah
raga; n. statistik; o. persandian; p. kebudayaan; q. perpustakaan;
dan r. kearsipan dan Pasal 209 Ayat (2) Perangkat Daerah
Kabupaten /kota terdiri atas : a). Sekretariat Daerah; b. Sekretariat
DPRD; c. Inspektorat; d. Dinas; e. Badan; dan f. Kecamatan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2016 tentang Perangkat Daerah vang diamanahkan pada Pasal 37
ayat (4) Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan
pelayanan dasar, terdiri atas: a. tenaga Kerja; b. pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak: c. pangan; d. pertanahan; e.
lingkungan hidup; f. administrasi kependudukan dan pencatatan
sipil; g. pemberdayaan masyarakat dan Desa; h. pengendalian
penduduk dan keluarga berencana; i. perhubungan; 3
komunikasi dan informatika; k. koperasi, usaha kecil, dan
menengah; 1. penanaman modal; m. kepemudaan dan olah raga;
n. statistik; o. persandian; p. kebudayaan; q. perpustakaan; dan r,
Kearsipan.
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Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 5
Tahun 2016 Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Sinjai Pasal 5 Susunan Perangkat Daerah Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Tipe B, menyelenggarakan
urusan bidang pemberdayaan masyarakat dan desa; dan
Peraturan Bupati Nomor 67 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi, Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa sebagai berikut :

1. Kedudukan

a. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah unsur
bidang Pemberdayaan Masyarakat.

b. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas yang dalam melaksanakan tugasnya
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

2.Tugas Pokok

(1) Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan
Pemerintahan bidang pemberdayaan masyarakat dan desa
yvang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan
yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah;

(2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

3. Fungsi

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dalam

melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi, yaitu :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa;

b. Penyvelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan
umum bidang pemberdayaan masyarakat dan Desa;

c. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dibidang Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa;

d. Pengelolaan administrasi umum meliputi ketatalaksanaan,
keuangan, kepegawaian dan peralatan;

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan di
bidang pemberdayaan masyarakat dan desa; dan

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan berkaitan
dengan tugas pokok organisasi guna mendukung kinerja
organisasi.
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1.4, Isu Strategis

Isu Strategis yang dihadapi Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa yang dituangkan dalam Renja tahun
2017 adalah :

Pada saat ini ada beberapa hal yvang dihadapi Dinas
Pemberdayaan Masvarakat dan Desa mengenai tingkat
kinerja pelayanan yang sesuai dengan tugas dan fungsinya,
yaitu :

1. Sumber Daya Manusia Aparatur Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa yang masih terbatas;

2. Masih kurangnya pemanfaatan teknologi tepat guna di
pedesaan /kelurahan;

3. Masih lemahnva kapasitas kelembagaan di tingkat
desa/kelurahan;

4, Belum optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi

program pembangunan yang dikaitkan dengan

pemberdayaan masyarakat,

Sarana dan prasarana perkantoran yang belum memadai

guna mendukung operasional perkantoran;

ul

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan

langkah-langkah sebagai berikut :
1.
2

3.
4,

Meningkatkan Kualitas SDM aparatur;

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam bidang
pemanfaatan teknologi tepat guna;

Meningkatkan peran lembaga masyarakat desa/kelurahan;
Meningkatkan monitoring dan evaluasi program-program
pembangunan yang berkaitan dengan pemberdayaan
masyarakat;

Meningkatkan sarana dan prasarana perkantoran Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa,

1.5. Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

1.5.1.

S

Organisasi

usunan Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

terdiri dari :

a.
b.

Kepala Dinas

Sekretaris Dinas, membawabhi :

- Sub Bagian Program dan Keuangan; dan

- Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Bidang Pemerintahan Desa, membawahi :

- Seksi Tata Pemerintahan Desa;

- Seksi Pengembangan Kapasitas Aparatur Desa; dan
- Seksi Pendapatan, Kekayaan dan Aset Desa.
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d. Bidang Kelembagaan, Sosial Budaya dan Partisipasi
Masyvarakat, membawahi :
- Seksi Penguatan Kapasitas Kelembagaan Masyarakat;
- Seksi Pengembangan Kawasan dan Kerjasama Desa; dan
- Seksi Sosial Budaya dan Partisipasi Masyarakat.
e. Bidang Ekonomi Pembangunan, Sumber Daya Alam dan
Teknologi Tepat Guna, membawahi ;
- Seksi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro dan Badan
Usaha Milik Desa;
- Seksi Sarana dan Prasarana Desa; dan
- Seksi Pengembangan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam
dan Teknologi Tepat Guna.
f. Unit Pelaksana Teknis Dinas
g. Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa
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STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN SINJAI

KEPALA DINAS

SEKRETARIAT

—

SUB BAGIAN PROGRAM
DAN KEUANGAN

SUB BAGIAN UMUM DAN
KEPEGAWAIAN

[

BIDANG KELEMBAGAAN,
SOSIAL BUDAYA DAN
PARTISIPASI MASYARAKAT

|

KELOMPOK BIDANG PEMERINTAHAN
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1.6. Komposisi SDM Organisasi

Sumber daya Manusia (SDM) dalam suatu organisasi merupakan
faktor penting dalam pencapaian tujuan organisasi, Jumlah Pegawai
Dinas Pemberdavaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai per 31
Desember 2017 adalah 26 Orang.

1.6.1.Komposisi SDM berdasarkan Gender

Dari 26 jumlah personil Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa terdiri dari 14 Orang Laki-laki dan 12 Orang Perempuan,
berikut Grafik Komposisi PNS berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1.1
Komposisi PNS berdasarkan Jenis Kelamin

T
No. Gender Jumlah Pegawai
1 Laki-Laki 14 Orang
2 Perempuan 12 Orang

Sumber Data : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Desember 2017

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa dari jumlah pegawai negeri sipil
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa lebih banyak
Laki-Laki dibandingkan dengan Perempuan.

14 KOMPOSISI PNS BERDASARKAN GENDER

13
12.5
12

115

1
= | aki-laki ™ Perempuan

Grafik 1.1.
Komposisi PNS berdasarkan Jenis Kelamin
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1.6.2. Komposisi PNS Menurut Jenjang Pendidikan

Sumber daya manusia {SDM) merupakan modal utama
dalam menjalankan roda organisasi

Tabel 1.2
Komposisi PNS Menurut Jenjang Pendidikan
No. Golongan Jumlah Pegawai
1 SD 1 Orang
2 SLTP - Orang
3 SLTA 8 Orang
4 D3 1 Orang
5 S1 11 Orang
6 S2 5 Orang
JUMLAH 26

Sumber Data : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Desember 2017

Berdasarkan Tabel 1.2. diatas dapat dillhat bahwa Jumlah
pegawai mayoritas pada jenjang pendidikan Strata Satu (S1)
sebanyak 11 Orang dan selanjutnya jenjang pendidikan SLTA
sebanyak 8 Orang.

12 «OMPOSISI PNS MENURUT JENJANG PENDIDIKAN

sD SLTP

Crafik 1.2.
Komposisi PNS Menurut Jenjang Pendidikan
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Perimbangan PNS per Jcnjang'lf\::lr)leciiéﬁan dan Terpilah Jenis Kelamin
Tahun 2017
Uraian Jenis Kelamin | Jumlah %
I~ sp | Lakilaki 1 3,84
Perempuan - V -
SLTP " Laki-Laki - - |
Perempuan = ‘
! SLTA Laki-Laki 2 7,69
| Perempuan 6 23,07
B D3 Laki-Laki - .
. Perempuan 1 3,84
S1 Laki-Laki 8 30,76
Perempuan 3 11,53 1
S2 Laki-Laki 3 11,53
Perempuan 2 7,69
JUMLAH 26

Sumber Data : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Desember 2017

Tabel 1.3 Menunjukkan bahwa secara umum dari semua jenjang
pendidikan jumlah PNS Laki-laki lebih dominan dibanding PNS
perempuan, kecuali pada jenjang pendidikan SLTA lebih banyak PNS
perempuan daripada Laki-laki.

Perimbangan PNS per Jenjang Pendidikan dan Terpilah Jenis
Kelamin tahun 2017

8

~

S H N W s 0o

3 3
2 2
1 1
Io 00 o'
51 52

sD SLTP SLTA Dl

® LAKI-LAKI ®m PEREMPUAN

Grafik 1.3. Perimbangan PNS per Jenjang Pendidikan dan Terpilah
Jenis Kelamin Tahun 2017
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1.6.3.

Komposisi PNS Menurut Jenjang Eselon

Dari 26 Orang Pegawai Negeri Sipil lingkup Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa terdiri dari 8 Orang Laki-
laki dan 7 Orang Perempuan yang menduduki jabatan baik
Eselon II, Eselon Il maupun Eselon IV, berikut ini
Gambar/Grafik Komposisi Jenis Kelamin menurut Jabatan
Struktural.

Komposisi Jenis Kelamin menurut Jabatan Struktural

6
5
2
1 1
, me [l

Eselon || Eselon HI Eselon IV

EY

nNo

M Laki-Laki ® Perempuan

Grafik 1.4. Komposisi Jenis Kelamin Menurut Jabatan
Struktural

1.6.4.Keadaan Sarana dan Prasarana

Perlengkapan kantor merupakan sarana penunjang kinerja
pegawai yang cukup penting untuk dipenuhi karena terkait
dengan aktivitas dan mobilitas kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa. Saat ini, jumlah perlengkapan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa masih kurang, hal ini
merupakan salah satu kendala yang harus mendapat perhatian
serius terlebih lagi dengan sarana dan prasarana yang memiliki
usia yang cukup tua yang harus selalu terpelihara agar dapat
mendukung operasional dan pelavanan Dinas Pemberdayvaan
Masyarakat dan Desa kepada masyarakat. Nilai Aset yang
dikelola Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sinjai per 31 Desember 2017 adalah Rp. 1.692.884.411,- terdiri
dari Aset Tetap sebesar Rp. 1.414.082.351,- dan asset lainnya
Rp. 278.802.060,- berikut perlengkapan yang mendukung
kinerja pegawali :

Tabel 1.4
Daftar Sarana dan Prasarana Perkantoran
5 Jumla =
h
No. Perlengkapan (Satua Keterangan

s g

1 | Bangunan Gedung Kantor | 3 Unit

2 | Rumah Dinas 1 Unit
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3 | Kendaraan roda empat 1 unit | Operasional Kepala
' . Dinas
4 | Kendaraan roda dua 14 Kepala Dinas, Sekretaris,

Unit | Kepala Bidang, Kepala
Seksi, Kepala Sub

| Bagian dan Staf

Selain sarana dan prasarana tersebut diatas, aktivitas dan
kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sinjai juga didukung oleh peralatan kantor dan
rumah tangga seperti meja kerja, meja rapat, kursi, lemari,
komputer/laptop, notebook, akses internet, printer, mesin ketik
manual, telepon, air conditioner (AC) dan lainnya sebagai
penunjang dalam pencapaian kinerja.

1.7. Sistematika

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini menyajikan pencapaian
kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai
atas Program dan Kegiatan yang telah dilaksanakan selama tahun 2017.
Pencapaian kinerja diukur dengan membandingkan antara indikator
kinerja sasaran dengan target yang telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai
Tahun 2013-2018 yang sudah direview dengan kebijakan yang ada.

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai Tahun 2017
adalah sebagai berikut :

BabI : Pendahuluan

Dalam Bab ini disajikan penjelasan umum organisasi dengan
penekanan kepada aspek strategis organisasi serta
permasalahan utama (isu strategis) yang sedang dihadapi
organisasi.

Bab Il : Perencanaan Kinerja

Pada Bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja
Tahun 2017.

Bab I11 : Akuntabilitas Kinerja

Dalam Bab ini diuraikan pencapaian sasaran-sasaran
pembangunan dengan mengungkapkan dan menyajikan hasil
pengukuran kinerja, serta realisasi anggaran.

Bab IV : Penutup

Pada Bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja
organisasi serta langkah dimasa mendatang yang akan
dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
2.1.1. Visi dan Misi

Rencana Strategis (RENSTRA) merupakan kerangka pembangunan
strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk periode S
tahun. Sebagai dokumen perencanaan yang memuat penjabaran visi,
misi, tujuan, sasaran dan program SKPD, RENSTRA berpedoman kepada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

Sebagai penerjemahan kebijakan politik Bupati sebagai Kepala
Daerah yang tertuang dalam RPJMD, RENSTRA menjadi pijakan bagi
perencanaan strategis SKPD, termasuk hingga ke level perencanaan
tahunan. Bagian berikut akan menguraikan visi dan misi Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang tertuang dalam RENSTRA
tersebut.

Visi :
Visi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai adalah

MISI :

Dalam memenuhi visi diatas, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa telah mencanangkan misi, vang harus dilaksanakan oleh Instansi
Pemerintah sesuai Visi yang ditetapkan agar tujuan organisasi dapat
terlaksana dan berhasil dengan baik.

Adapun Misi Dinas Pemberdavaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Sinjai adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan dan menguatkan kapasitas kelembagaan,
pemberdayaan masyarakat dan sumber daya manusia.

2. Mengembangkan potensi perekonomian masyarakat

3. Meningkatkan dan mengembangkan pemberdayaan kehidupan
sosial budaya dan partisipasi masyarakat.

4. Meningkatkan peran perempuan di pedesaan

5. Mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya alam dan
teknologi tepat guna.

6. Mewujudkan tata kelola Pemerintahan Desa yang berkualitas.
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2.2. Tujuan dan Indikator Kinerja

Mengacu kepada misi vang telah ditetapkan, maka tujuan yang

hendak dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu 5 tahun adalah,
sebagai berikut:

R
0'0

Misi 1 Mengembangkan dan menguatkan kapasitas kelembagaan,
pemberdayaan masyarakat dan sumber daya manusia.

Tujuan:

. Meningkatkan keberdayaan masyarakat.

Misi 2 Mengembangkan potensi perekonomian masyarakat

Tujuan :

. Mengkoordinir kegiatan usaha-usaha di Desa untuk meningkatkan

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Desa.

Misi 3 Meningkatkan dan mengembangkan pemberdayaan kehidupan
sosial budaya dan partisipasi masyarakat.
Tujuan :

. mengembangkan pemberdayaan kehidupan sosial budaya dan

partisipasi masyarakat.

Misi 4 Meningkatkan peran perempuan di pedesaan
Tujuan :

. Meningkatkan peran perempuan di pedesaan secara aktif dalam

berbagai aktifitas kemasyarakatan

Misi 5 Mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya alam dan
teknologi tepat guna.
Tujuan :

. Meningkatkan inovasi masyarakat dalam pendayagunaan Teknologi

Tepat Guna berdasarkan potensi sumber daya alam.

Misi 6 Mewujudkan tata kelola Pemerintahan Desa yang berkualitas.
Tufuan :

. Terwujudnya efektifitas dan kualitas tata kelola Pemerintahan Desa

dalam proses penyelenggaraan Pembangunan.

Indikator kinerja dan target kinerja untuk masing-masing tujuan
strategis diuraikan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 2.1
Tujuan dan Indikator Kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
TARGET
TUJUAN INDIKATOR satuan | KOO Axmir
> , 'RENSTRA |
Tujuan 1. Jumlah LPM 50 80
Meningkatkan kelembagaan i
keberdayaan masyarakat yang |
masyarakal. meningkat
(A kapasitasnya o
Tujuan 2. Terbentuknya BUMDesa 36 67
Mengkoordinir Badan Usaha
kegiatan usaha- Ekonomi Desa di
usaha di Desa masing-masing
untuk Desa .
meningkatkan Pembinaan Lembaga 21 21
perekonomian dan Lembaga Keuangan | Keuangan
kesejahteraan Mikro Secara Mikro
| masyarakat Desa berkesinambungan i ;
Tujuan 3. Jumlah Desa/ 80 | 80
Mengembangkan masyarakat yang Kelurahan !
pemberdayaan melaksanakan ‘
kehidupan sosial gotong royong dan
budaya dan partisipasi dalam
| partisipasi pembangunan
masyarakat
Tujuan 4. Jumlah Lembaga TP. PKK 90 90
Meningkatkan PKK Aktif
peran perempuan
di pedesaan secara
aktf dalam
berbagai aktifitas
kemasyarakatan
Tujuan 5 : Jumlah kelompok | Kelompok 7 13
Meningkatkan masyarakat yang
inovasi masyarakat memanlaatkan
dalam hasil inovasi
pendayagunaan Teknologi Tepat
Teknologi Tepat Guna berdasarkan
Guna berdasarkan potensi sumber
potensi sumber daya alam
daya alam = s
Tujuan 6 : Tata Kelola . Desa 67 67
Terwujudnya pemerintahan Desa |

efektifitas dan
kualitas tata kclola
Pemerintahan Desa
dalam proses
penyclenggaraan

| pembangunan

yang baik
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2.3. Sasaran dan Indiaktor Kinerja

Mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan, maka sasaran yang
hendak dicapai atau dihasilkan adalah sebagai berikut :

% Tujuan 1 Meningkatkan keberdayaan masyarakat

Sasaran:

1. Terwujudnya keberdayaan masyvarakat dan keswadayaan
masvarakat dalam pembangunan desa dan lokalitas

% Tujuan 2 Mengkoordinir kegiatan usaha-usaha di Desa untuk
meningkatkan perckonomian dan kesejahteraan masyarakat Desa

Sasaran :

1. Meningkatnya jumlah lembaga ekonomi yang dapat membangitkan

perekonomian masyarakat

< Tujuan 3 Mengembangkan pemberdayaan kehidupan sosial budaya
dan partisipasi masyarakat

Sasaran :

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dalam berbagai program
pembangunan di Pedesaan.

% Tujuan 4 Meningkatkan peran perempuan di pedesaan secara aktif
dalam berbagai aktifitas kemasyarakatan

Sasaran :

1. Meningkatnya peran perempuan dalam pelaksanaan 10 Program
Pokok PKK yang dapat menunjang kelangsungan pembangunan

% Tujuan 5 Meningkatkan inovasi masyarakat dalam pendayagunaan
Teknologi Tepat Guna berdasarkan potensi sumber daya alam

Sasaran :

1. Meningkatnya inovasi teknologi tepat guna berdasarkan potensi
sumber daya alam

*» Tujuan 6 Terwujudnya efektifitas dan kualitas tata Kkelola
Pemerintahan Desa dalam proses penyeclenggaraan Pembangunan.

Sasaran :
1. Terwujudnya tata kelola desa vang profesional, akuntabel,
partisipatif dan mandiri
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Tabel 2.2
Sasaran dan Indikator Kinerja SKPD Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
TARGET
SASARAN INDIKATOR | SATUAN RO s | AKHIR
i RENSTRA
Sasaran 1 : Indikator 1 : PKK; LPM; | PKK=80; PKK=80;
Terwujudnya Jumlah Lembaga Pokja LPM=50; LPM=80;
keberdayaan Kemasyarakatan | Posyandu Pokja Pokja
masyarakat dan Desa/ Kelurahan Desa Posyandu | Posvandu
| keswadayaan vang aktif Desa =30 | Desa =80
masyarakat dalam g T LPM SOLPM | 80LPM
pembanggnan desa Jumlah Lembaga
dan lokalitas Pemberdayaan
Masyarakat
1 (LLPM) vang aktif
Sasaran 2: Indikator 1 : BUMDesa 4] 67
Meningkatnya Jumlah Badan
jumlah lembaga Usaha Milik
ekonomi yang dapat Desa (BUMDesa)
membangitkan yang aktif |
perekonomian Indikator 2. LKM 21 21
masyarakat Jumlah Lembaga
Keuangan Mikro
7 (LKM) yang aktif |
Sasaran 3 : Indikator 1 : % 47 38
Meningkalnya peran Cakupan
serta masyvarakat masyarakat yang |
dalam berbagai berpartisipasi
program dalam
pembangunan di pembangunan
Pedesaan. desa
Sasaran 4 : Indikator 1 : % 100 100
Meningkatnya peran Persentase
pcrempuan dalam peningkatan
pelaksanaan 10 peran
Program Pokok PKK perempuan
vang dapat dalam
menunjang | pelaksanaan 10
keclangsungan Program pokok
pembangunan PKK I
Sasaran 5 : Indikator 1 : Alat 9 14
Meningkatnya Jumlah alat
inovasi teknologi inovasi Teknologi
tepat guna Tepat. Guna yang
berdasarkan potensi dihasilkan .
sumber daya alam . ‘ ’
Sasaran 6 : Indikator 1 : | Desa | 0 15
Terwujudnya tata Jumlah Desa
kelola desa yang berkualifikasi
profesional, mandiri diatas
akuntabel, rata-rata
partisipatif dan provinsi
mandiri . 3
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2.4. Program untuk Pencapaian Sasaran

Berdasarkan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang yang telah ditetapkan
dalam RENSTRA, maka upava pencapaiannya kemudian dijabarkan
secara lebih sistematis melalui perumusan program-program. Adapun
program-program untuk mendukung masing-masing sasaran tahun
2017 sebagai berikut:

Tabel 2.3
Program Untuk Pencapaian Sasaran Tahun 2017

SASARAN ' PROGRAM PENDUKUNG

| Sasaran 1 ¢ Terwujudnya  Program  Peningkatan keberdayaan
keberdayaan masyarakat dan  masyarakat pedesaan

keswadayaan masyarakat dalam
pembangunan desa dan lokalitas s are
Sasaran 2 : Meningkatnya jumlah Program  Pengembangan  Lembaga
lembaga ckonomi yang dapat Ekonomi Pedesaan

membangkitkan perekonomian

masyarakal D
Sasaran 3 : Meningkatnya peran  Program Peningkatan partisipasi
serta masyarakat dalam berbagai masyarakat dalam membangun desa
program pembangunan di Pedesaan.

Sasaran 4 : Meningkatnya peran | Program peningkatan peran perempuan
perempuan dalam pelaksanaan 10  di pedesaan

Prograrn Pokok PKK yang dapat

menunjang kelangsungan

pembangunan B |

Sasaran 5 : Meningkatnya inovasi| Program Pengembangan dan |
teknologi tepat guna berdasarkan | Pemanfaatan Sumber Daya Alam dan |
potensi sumber daya alam TTG

Sasaran 5 : Terwujudnya tata kelola | Program 1 : Peningkatan partisipasi
desa vang profesional, akuntabel, | masyarakatl dalam membangun Desa
partisipatif dan mandiri
Program 2 : Pengembangan Data dan
Informasi Pedesaan

Program 3 : Penataan dan Peningkatan
Kapasitas Kelembagaan Pemerintahh
Desa

Program 4 : Pembinaan dan Fasilitasi
Pengelolaan Keuangan Desa
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2.5. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen pernyataan/kesepakatan
antara atasan dan bawahan untuk mencapai target kinerja yang
ditetapkan satu instansi. Dokumen ini memuat sasaran strategis,
indikator kinerja dan target kinerja beserta program dan anggaran.
Penyusunan Perjanjian Kinerja 2017 dilakukan dengan mengacu
kepada RENSTRA, RENCANA KERJA (RENJA) 2017, IKU dan APBD.
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa telah menetapkan

Penetapan Kinerja sebagai berikut :

Tabel 2.4
Perjanjian Kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun 2017
TARGET
SASARAN INDIKATOR SATUAN TAHUN
; I !
Sasaran 1 : Indikator 1 : Jumlah PKK; LPM; | PKK=80;
Terwujudnya l.embaga Pokja LPM=73;
keberdayaan Kemasyarakatan Posyandu Pokja
masyarakat dan Desa/ Kelurahan vang Desa Posyandu
keswadayaan aktif Desa =75
masyarakat dalam - : = 7
pembangunan desa l'r;‘(::ﬁ:)tg; 2. Jumlah LPM S LPM
dan lokalitas o —
Masyarakat (LPM)
o yang aktil
Sasaran 2: Indikator 1 : Jumlah BUMDesa 61
Meningkatnya jumlah | Badan Usaha Milik BUMDesa
lembaga ekonomi yang | Desa (BUMDesa) vang
dapat membangitkan aktil
perekonomian Indikator 2. Jumlah LKM 21 LKM
masyarakat Lembaga Keuangan '
) Mikro (LKM) vang aktif | o
Sasaran 3 : Indikator 1 : Cakupan % 23 %
Mcningkatnya peran masyarakat yang
serta masyarakat berpartisipasi dalam
dalam berbagai pembangunan desa
program pembangunan |
~di Pedesaan. | -
Sasaran 4 : Indikator 1 : % 100%
Meningkalnya peran Persentase
perempuan dalam peningkatan peran
pelaksanaan 10 perempuan dalam
Program Pokok PKK pelaksanaan 10
yvang dapat menunjang | Program pokok PKK
kelangsungan
pembangunan B 7
Sasaran 5 : Indikator 1 : Jumlah Alat 2 Alat
Meningkatnya inovasi alat inovasi Teknologi
teknologi tepat guna Tepat Guna yang
berdasarkan potensi dihasilkan
sumber daya alam
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TARGET
SASARAN INDIKATOR SATUAN TAHUN
p 1Y 2017
Sasaran 6 : Indikator 1 : Jumlah Desa 12 Desa
Terwujudnya tata Desa yang
kelola desa yang berkualifikasi mandiri
profesional, akuntabel, | diatas rata rata
partisipatif dan mandiri | provinsi
2.6. INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan dan merupakan ikhtisar hasil
berbagai Program dan Kegiatan sebagai penjabaran tugas dan fungsi
organisasi. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa telah
menetapkan 1KU sebagai berikut :
Tabel 2.5
IKU Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
INDIKATOR FORMULASI
SASARAN RJA UTAMA SATUAN PERHITUNGAN SUMBER DATA
Terwujudnya | Jumlah Lembaga Unit Jumlah  PKK; | Data PKK, LPM
keberdayaan | Kemasvarakatan LLPM dan Pokja | dan Pokja
dan Desa / Posyandu Desa | Posyandu Aktif
keswadayaan | Kelurahan yang vang aktif
masyarakat Aktif
dalam Jumlah Lembaga LPM Total Jumlah | Keputusan
pembangunan | Pemberdayaan Lembaga Bupati Sinjai
Desa dan | Masyarakat Pemberdayaan | tentang
Lokalitas (LPM) vang Aktif Masyarakat Pengesahan
(LPM) vang aktif | penetapan
Pengurus
Lembaga
Pemberdayaan
Masyarakat
(LPM) Desa dan |
Kelurahan Se |
: : | Kabupaten Sinjai
Meningkatnya | Jumlah Badan | BUMDesa | Total  Jumlah | Jumlah Hasil
jumlah Usaha Milik Radan  Usaha | Perhitungan
lembaga Desa (BUMDesa) Milik Desa | Pembentukan
| ekonomi yang | vang Aktif (BUMDesa) Badan Usaha
dapat yang akuf Milik Desa
membangkitk s :
an Jumlah Lembaga LKM Jumlah Jumlah Hasil
perckonomian | Keuangan Mikro Lembaga Perhitungan
masyarakat (LKM) yang Aktif Keuangan Lembaga
Mikro (LKM) | Keuangan Mikro
I yang aktif yang aktif
Meningkatnya = Cakupan Y% Jumlah Data  Cakupan
peran serta | masyarakat yang Masyarakat Masyarakat yvang
masyarakat berpartisipasi vang berpartisipasi
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INDIKATOR FORMULASI
SASARAN ERJA UTAMA SATUAN PERHITUNGAN SUMBER DATA
dalam | dalam melakukan dalam
berbagai | pembangunan Gotong Rovong | pembangunan
program ' Desa dibagi Jumlah
pembangunan Penduduk X
| di Pedesaan | 100% =
Meningkatnya | Persentase % " Jumlah Peran | Data Persentase
peran peningkatan Perempuan Peningkatan
perempuan peran Dalam Peran
dalam perempuan Pelaksanaan 10 | Perempuan
pelaksanaan | dalam Program Pokok | dalam
10  program | pelaksanaan 10 PKK dibagi | Pelaksanaan 10
pokok PKK | program pokok Jumlah Program  Pokok
vang dapat | PKK Pelaksanaan 10 | PKK
menunjang Program Pokok
kelangsungan PKK x 100%
pembangunan =
' Meningkatnya | Jumlah alat|  Alat Jumlah Alat | Data Jumlah Alat
| inovasi inovasi teknologi | Teknologi tepat | yang dihasilkan
| teknologi tepat. | tepat guna yang | guna yang
guna dihasilkan dihasilkan
berdasarkan berdasarkan
| potensi potensi sumber
- sumber daya ' daya alam
Lalam ,
"Terwujudnya Jumlah Desa Desa Laporan Hasil | Laporan Hasil
tata kelola | yang Perhitungan - Perhitungan
' desa vang | berkualifikasi Tipologi Desa Tipologi Desa
| profesional, mandiri diatas berdasarkan | Berdasarkan
akuntabel, rata-rata Profil Desa Profil Desa
partisipatif provinsi

dan mandin

2.7. RENCANA ANGGARAN TAHUN 2017

Berdasarkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa maka jumlah pendanaan yang dimungkinkan
untuk dibelanjakan pada Tahun Anggaran 2017 adalah sebesar

Rp. 4.995.770.581,-

(Empat Milyar Sembilan Ratus Sembilan Puluh.

Lima Juta Tujuh Ratus Tujuh Puluh Ribu Lima Ratus Delapan Puluh Satu
Rupiah) yang digunakan untuk membiayai Belanja Tidak Langsung dan

Belanja Langsung.

Secara rinci rencana anggaran Belanja Tidak

Langsung dan Belanja Langsung dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2.6

Rencana Belanja Dinas Pemberdavaan Masvarakat dan Desa
Tahun Anggaran 2017

No Uraian Rencana (Rp) %
1 |Belanja Tidak Langsung 1.847.461.951,- 36,98
2 Belanja Langsung 3.148.308.630,- 63,02
Jumiah 100

Alokasi anggaran belanja langsung tahun 2017 yang dialokasikan
untuk membiayai program-program yang langsung mendukung
pencapaian sasaran pembangunan adalah sebagai berikut :

Tabel 2.7
Alokasi per Sasaran Tahun Anggaran 2017
ANGGARAN | PERSENTASE
SASARAE 2 mnm'ron e ANGGARAN

Terwujudnya Jumlah Lembaga | 300.293.500,- 14,45
keberdayaan dan | Kemasyarakatan
keswadavaan Desa /
masvarakat dalam | Kelurahan yang
pembangunan Desa | Aktif
dan Lokalitas Jumlah Lembaga

Pemberdayaan

Masyarakal

(LPM) yang Aktif
Meningkatnya jumlah | Jumlah Badan 156.160.000,- T:d
lembaga ckonomi | Usaha Milik Desa
yang dapat | (BUMDesa) yang
membangkitkan Aktif A
perekonomian Jumlah TLembaga 32.077.000 1,54
masyarakat Keuangan Mikro

(LKM) vang Aktif

|
' Meningkatnya peran | Cakupan ' 28.505.000 1,37
serta masyarakat | masyarakat yang
dalam berbagai | berpartisipasi
program dalam
' pembangunan di | pembangunan

Pedesaan Desa -
Meningkatnya peran | Persentase 580.967.500 27,96
peremipuan dalam | peningkatan
pelaksanaan 10 | peran
program pokok PKK | perempuan
yang dapat | dalam
menunjang pelaksanaan 10
kelangsungan program  pokok
pembangunan PKK -
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' ANGGARAN | PERSENTASE
SASARAN I INDIKATOR (Rp) ANGGARAN
Meningkatnya inovasi | Jumlah alal 137.963.500,- 6,64
teknologi tepat guna | inovasi teknologi
berdasarkan potensi | tepat guna vang
sumber daya alam dihasilkan
Terwujudnya tata Jumlah Desa 841.448.200 40,50
kelola desa yang vang
profesional, berkualifikasi
akuntabel, partisipatif mandiri diatas
dan mandiri rata-rata provinsi
TOTAL 2.077.419.700 100,00

Pada tabel di atas, jumlah anggaran untuk program/kegiatan
sebesar Rp 2.077.419.700,- dengan prosentase terbesar anggaran
untuk mendukung sasaran Terwujudnya tata kelola desa yang
profesional, akuntabel, partisipatif dan mandiri dengan besaran
40,50%. Sasaran lain dengan anggaran yang relatif besar adalah
sasaran Meningkatnya peran perempuan dalam pelaksanaan 10
program pokok PKK yang dapat menunjang Kkelangsungan
pembangunan yaitu sebesar 27,96%. Sementara itu, sasaran dengan
anggaran yang relatif kecil adalah sasaran Meningkatnya peran serta
masyarakat dalam berbagai program pembangunan di Pedesaan
sebesar 1,37% dari total anggaran belanja langsung dan sisanya
merupakan anggaran program rutin dan kesekretariatan.
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

Akuntabilitas sebagai salah satu pilar dalam prinsip good governance,
adalah alat yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana sebuah
instansi pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya dalam
penvediaan layanan publik yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh
masyarakat. Kaitannya dengan pendekatan manajemen pembangunan
berbasis kinerja adalah bahwa pembangunan yang menjadi
tanggungjawab pemerintah daerah yang pada pelaksanaannva menjadi
tanggungjawab SKPD

Esensi dari manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah
orientasi untuk mendorong perbaikan, di mana program/kegiatan dan
sumber daya anggaran adalah alat yang dipakai untuk mencapai rumusan
perubahan, baik pada level keluaran, hasil hingga akhirnya dapat
memberikan dampak. Sehingga, pengendalian dan pertanggungjawaban
program/kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan
akuntabilitas kinerja pemerintah daerah kepada publik telah dicapai.
Dalam hal ini, laporan kinerja pemerintah merupakan bentuk
akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan
kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.

Hal terpenting vang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja
adalah pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan secara
memadai dari hasil analisis terhadap pengukuran kinerja sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah. Sedangkan untuk skala penilaian terhadap
kinerja pemerintah, menggunakan pijakan Permendagri Nomor 86 tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dengan
kriteria sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Skala Nilai Peringkat Kinerja
No.| _ INTERVAL NILAI KRITERIA PENILAIAN Lo
' REALISASI KINERJA | REALISASI KINERJA |
1. 91 < 100% Sangal Tinggi | ST |
2, | 76 <90 Tibagi
3 | 66 < 75 Sedang s
4. 51 <65 Rendah
5. = 50 Sangat Rendah 7 SR

3.1. Capaian Indikator Kinerja 2017

Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah
ditetapkan akan dilakukan dengan membandingkan antara target
kinerja dengan realisasi kinerja. Kriteria penilaian yang diuraikan dalam
tabel 3.2 selanjutnya akan dipergunakan untuk mengukur kinerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk tahun 2017. Pencapaian
Indikator tahun 2017 secara ringkas ditunjukkan oleh tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Tabel Pencapaian Indikator Tahun 2017

| 2017

No Indikator Kinerja <ondisi T o it
{ Awal m‘et Realisasi RENSTRA terh‘dﬂp
| Realisasi (2018) 2018 (%)
1 [Jumlah Lembaga | PKK=80; PKK=80; | PKK-80;| 102 | PKK=80; | 97,91
Kemasyarakatan |LPM= 50; LPM= 75;| LPM~= 30, I.LPM= 80;
Desa / Kelurahan  Pokja Pokja Pokja | Pokja
yvang Aktif Posyandu Posyandu| Posyandu Posyandu
Desa =30 Desa =75 Desa _—-75 Desa= 80
Jumlah Lembaga| 50 LPM | 75 LPM 80 106,66 | 80 LPM 100
Pemberdavaan
Masyarakal (I.PM)
yang Aktif
Jumlah  Badan|41 BUM-| 61 BUM-| 65 106,53 67 97,01
Usaha Milik Desa Desa Desa
(RUMDesa) yang
|Aktif ‘
4 Jumlah Lembaga| 21 LKM | 21 LKM 21 100 | 21 100
'Keuangan Mikro '
(LKM) yang Aktif
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5

e

‘Cakupan 47 % 23 % 38 165,21 23 165,21
‘masyarakat yang
‘berpartisipasi
dalam
!pembangunan
Desa

'Persentase 100 % 100 % 100 100 100 100
peningkatan peran
perempuan dalam
pelaksanaan 10 '
program pokok l,
PKK |

7

8

Jumlah alat 9 Alat 2 2 100 14 14,29 |
inovasi teknologi |
tepat guna  yang ;
dihasilkan . 3
Jumlah Desa 0 Desa % | 0 0 15 0
'berkualifikasi '
‘mandiri diatas l
rata-rata provinsi n e e
Rata-Rata Capaian 97,55 | 84,30

Dari 8 (Delapan) Indikator Kinerja Sasaran yang merupakan Indikator Kinerja
Utama (IKU) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa pada tahun 2017, 4
(Empat) indikator menunjukkan capaian 100% yaitu sasaran Jumlah
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) vang Aktif, Sasaran Cakupan masyarakat
vang berpartisipasi dalam pembangunan Desa, sasaran Persentase
peningkatan peran perempuan dalam pelaksanaan 10 program pokok PKK,
Sasaran Jumlah alat inovasi teknologi tepat guna yang dihasilkan dan 3 (tiga)
indikator menunjukkan diatas 100% yaitu sasaran Jumlah Lembaga
Kemasyarakatan Desa / Kelurahan yang Aktif, Sasaran Jumlah Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) yang Aktif, sasaran Jumlah Badan Usaha
Milik Desa (BUMDesa) yang aktif dan sasaran cakupan masyarakat yang
berpartisipasi dalam pembangunan Desa. Berdasarkan skala nilai peringkat
kinerja pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 terdapat
7 (Twjuh) atau keseluruhan indikator menunjukkan capaian yang sangat
tinggi, namun indikator Jumlah Desa berkualifikasi mandiri diatas rata-rata
provinsi dengan capaian 0%. Berikut Grafik Tingkat pencapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) Tahun 2017.
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Persentase Pencapaian Indikator Kinerja Utama

180
160 165.21
140
120 102 10666 10655
100 100 7
80 ! 100
& |
40
20
o
Indikatar
indikator indikator .. e
Indikator . =
Indikator :
A 5 indator Indikator
6 7 Indikator

a

= indikator 1 = Jumlah Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan yang aktif

= Indikator 2 = Jumah Lembaga pemberdayaan Masyarakat [LPM) yang Aktif

= Indikator 3 = Jumlah Badan Usaha MIlik Desa (BUMDesa) yang Aktif

s Indikator 4 = Jumlah Lembaga Keuangan Mikro {LKM) yang Aktif

= Indikator 5 = Cakupan Masyarakat yang berpartisipasi dalam pembangunan Desa

« Indikator 6 = Persentase Peningkatan Peran Perempuan dalam pelaksanaan 10 Program Pokok PKK
# Indikator 7 = Jumlah Alat Inovasi Teknologi Tepat Guna yang dihasilkan

u Indikator & = Jumlah Desa berkualifikasi mandiri diatas rata-rata provinsi

Grafik 3.1. Persentase Pencapaian IKU Tahun 2017
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3.1.1. Pengukuran Kinerja Misi 1

“Mengembangkan dan menguatkan kapasitas kelembagaan, pemberdayaan
masyarakat dan sumber daya manusia”

Sasaran 1 : Terwujudnya keberdayaan masyarakat dan keswadayaan
masyarakat dalam pembangunan desa dan lokalitas

Analisis pencapaian Sasaran 1 : Terwujudnya keberdayaan masyarakat dan
keswadayaan masyarakat dalam pembangunan desa dan lokalitas dijelaskan
sebagai berikut :

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.

Capaian
- mm:, stina ' Tahun 2017 =
S Target Realisasi | 2017 (%)
1. |Jumlah PKK; LPM; | PKK=80; [.LPM= PKK~=80: 102
Lembaga Pokja 75; Pokja LPM= 80;
Kemasyarakatan | Posyandu Posyandu Desa  pokia
Desa / Desa =75 Posyandu
Kelurahan yang Desa =75
2. |Jumlah LPM 75 LPM 80 LPM 106,66
Lembaga
Pemberdayaan
Masyarakal
(LPM) yang Aktif
Rata-rata Capaian Indikator Kinerja 104,33

Indikator kinerja Jumlah lembaga kemasyarakatan Desa/Kelurahan
vang Aktif pada sasaran Terwujudnya keberdayaan masyarakat dan
keswadayaan masyarakat dalam pembangunan desa dan lokalitas
capaian kinerjanya melampaui target yang ditetapkan yakni dengan target
PKK = 80; LPM = 75; Pokja Posyandu Desa = 75 dengan realisasi PKK = 80;
LPM = 80; Pokja Posyandu Desa = 75 sehingga capaian kinerja Tahun 2017
sebesar 102%.

Indikator kinerja Jumlah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
vang Aktif pada sasaran Terwujudnya keberdayaan masyarakat dan
keswadayaan masyarakat dalam pembangunan desa dan lokalitas
capaian kinerjanya melampaui target yang ditetapkan yakni dengan target
75 LPM dengan realisasi 80 LLPM sehingga capaian kinerja Tahun 2017
sebesar 106,66%.
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b. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini
dengan tahun lalu.

- Capaian Kinerja
Realisasi Kinerja
Indikator Kinerja 4 e (%)

- 2016 2017 2016 2017
Jumlah Lembaga | PKK=80; LPM= | PKK=80; LPM~ 100 102
Kemasyarakatan Desa / 50; Pokja 80; Pokja
Kelurahan yang Aktif Posyandu Posvandu Desa=

Desa= 30 75 ol

Jumlah Tembaga 50 LPM 80 LPM 100 106,66
Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) yang
Aktif

Dari hasil realisasi dan capaian kinerja tahun 2016 dan tahun 2017, maka
capaian kinerja indikator pada sasaran Terwujudnya keberdayaan
masyarakat dan keswadayaan masyarakat dalam pembangunan desa
dan lokalitas mengalami peningkatan.

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
organisasi

Kondisi Rata-rata
kinerja target | realisasi sampai  Capaian
Indikator Kinerja Satuan jeng! e PR (%)
o {15 menengah | 2017 o

Jumlah Lembaga| PKK; LPM; |PKK - 80; LPM| PKK-80; LPM= | 97,01
Kemasyarakatan Pokja = 80; Pokja 80; Pokja
Desa / Kelurahan| Posyandu |Posyandu Desa Posyandu Desa =
yang Aktif Desa = 80 75
Jumlah Lembaga' LPM 80 LPM 80 LPM 100
Pemberdayaan
Masyarakat (LPM)
yang Aktifl

Jika melihat perbandingan realisasi kinerja Jumlah Lembaga
Kemasyarakatan Desa/Kelurahan yang Aktif terhadap target Kkinerja
jangka menengah yang terdapat dalam Renstra, maka capaiannya telah
mencapai 97,91% dari target 100%.

Sedangkan perbandingan realisasi kinerja Jumlah Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) yang Aktif terhadap target kinerja jangka
menengah yang terdapat dalam Renstra, maka capaiannya telah mencapai
target 100%.
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d. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Faktor penvebab tercapainya target adalah :

1:

2

Peran Pemerintah Desa dalam pemanfaatan Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM) dalam melaksanakan tugas dengan baik;

Dengan adanya Dana Desa pembangunan semakin berkembang dan
pengelolaan administrasi pemerintahan Desa semakin membaik dan
menciptakan pembangunan yang terarah.

. Dalam pelaksanaan kegiatan PKK, telah mendapatkan dukungan dana

dari pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai maupun pemerintah Desa
yang cukup memadai sehingga kegiatan-kegiatan PKK dapat berjalan
dengan baik.

. Meningkatnya kesadaran para pengurus PKK dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus PKK

Adanya regulasi mengenai PKK mulai dari tingkat Pusal sampai
kabupaten.

Adanya kesadaran pemerintah Desa/Kelurahan bahwa peran
posyandu dalam sistem pelayanan kesehatan dasar sangat penting
terutama kegiatan imunisasi, gizi dan upaya kesehatan ibu dan anak.
Dengan adanya Dana Desa Pembangunan dan pemberdayaan
posyandu sudah menjadi perhatian bagi pemerintah desa.

Pembinaan yang dilakukan oleh Perangkat Daerah Lintas Sektor
semakin terarah.

Dalam pencapaian sasaran terdapat masalah-masalah yang dihadapi,
seperti :

1.
2.

3.

S.

Lembaga  Kemasyarakatan Desa/Kelurahan atau  Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat belum sepenuhnya bekerja maksimal.
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat harusnya bersifat independen,
mandiri dan kreatif.

Pemerintah Desa tidak memberikan kewenangan penuh dalam
kegiatan pembangunan scbagaimana tugas dan fungsi Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat sebegai mitra pemerintah Desa/Kelurahan.
Sumber dayva manusia aparat Pemerintah Desa dalam hal pelaksanaan
pembinaan pokja posyvandu masih kurang.

Perlunya perhatian pemerintah secara berkelanjutan terhadap
keberadaan lembaga terkait pelayanan dasar posyandu yang ada di
Desa/Kelurahan.

Perlu peningkatan sumber daya manusia para pengurus Pokja
Posyandu yang ada di Desa/Kelurahan.

Dari berbagai masalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan solusi

vang dilakukan, seperti :

1.

2,
3.

Melakukan Pembinaan melalui peningkatan kapasitas Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM);

Melakukan pelatihan-pelatihan dalam rangka peningkatan SDM;
Melakukan penguatan LPM sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Sinjai Nomor 7 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembentukan
dan Penataan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat.
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4. Telah dilakukan pembinaan bagi kader-kader PKK berupa bimbingan
teknis, Pelatihan, penyuluhan, pelatthan keterampilan, rapat
koordinasi dan monitoring pelaksanaan kegiatan Tim Penggerak PKK
Kabupaten, Kecamatan dan Desa / Kelurahan

5. Telah dilaksanakan rapat koordinasi ditingkat kabupaten terkait
pembinaan pokjanal posyandu.

e. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Anggaran yang direncanakan pada tahun 2017 untuk pencapaian sasaran
Terwujudnya keberdayaan masyarakat dan keswadayaan masyarakat
dalam pembangunan desa dan Ilokalitas adalah sebesar Rp.
300.293.500,- dari anggaran tersebut terealisasi sebesar Rp.
298.599.500,- atau 99,43% dengan rata-rata capaian kinerja 104,33%,
sehingga terjadi efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 0,57%.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian penyataan kinerja.

Program pendukung sasaran Terwujudnya keberdayaan masyarakat
dan keswadayaan masyarakat dalam pembangunan desa dan lokalitas
adalah Program Peningkatan keberdayaan masyarakat di pedesaan.
Kegiatan pendukung sasaran antara lain :

1. Pembinaan Pokjanal Posyandu;

2. Pengembangan Kapasitas Masyarakat Kawasan Strategis Kabupaten;
3. Fasilitasi Pembinaan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM).

3.1.2. Pengukuran Kinerja Misi 2

“Mengembangkan potensi perekonomian masyarakat”

Sasaran 1 : Meningkatnya jumlah Ilembaga ekonomi yang dapat
membangkitkan perekonomian masyarakat

Analisis pencapaian Sasaran 1 : Meningkatnya jumlah lembaga ekonomi yang
dapat membangitkan perekonomian masyarakat dijelaskan sebagai berikut :

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.

i Tahun 2017 Capaian
No | Indikator Kinerja Satuan ; l,:.i::‘?:
f Target Ronlimﬁll 2017 (%) |
1. Jumlah Badan Usaha Milik  BUMDesa 61 65 106,55
Desa (BUMDesa) yang Aktif
2. Jumlah Lembaga Kcuangan| LKM 21 21 100
Mikro (LKM) yang Aktif
Rata-rata Capaian Indikator Kinerja 103,27
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Dari 3 (Tiga) Indikator kinerja yang mendukung sasaran
Meningkatnya jumlah lembaga ekonomi yang dapat membangkitkan
perekonomian masyarakat, masing-masing terealisasi Indikator Kinerja
Jumlah Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) yang Aktif pada capaian
kinerjanya melampaui target yang ditetapkan yakni 106,55%.

Indikator kinerja Jumlah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) vang Aktif
capaian kinerjanya mencapai target yang ditetapkan yakni 100% yang
jumlahnya konstan 21 LKM tetap terbina setiap tahun sebanyak 21 unit
LKM.

. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian Kkinerja tahun ini
dengan tahun lalu.

Realisasi Kinerja 7 Capuiu;:ﬁnexja
Indikator Kinerja & (%)
2016 2017 2016 2017
Jumlah Badan Usaha Milik Desa 41 65 113,88 | 106,55
(BUMDesa) yang Aktif
Jumlah Lembaga Keuangan Mikro 21 21 100 100
(LKM) yvang Aktif

Dari realisasi dan capaian kinerja tahun 2016 dan 2017, maka capaian
kinerja indikator pada sasaran Meningkatnya jumlah lembaga ekonomi
yang dapat membangkitkan perekonomian masyarakat mengalami
peningkatan capaian.

. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
organisasi

Kondisi Rata-rata Ca j
Kinerja target| realisasi Pm"‘“j
Indikator Kinerja Satuan jang) sampeil dengan (%) |
| menengah | tahun 2017
Jumlah Badan Usaha |[BUMDesa | 67 65 97,01
Milik Desa (BUMDesa)
vang Aktif
Jumlah Lembaga LKM 21 21 100
Keuangan Mikro (LKM)
yang AklLif )

Jika melihat perbandingan realisasi kinerja Jumlah Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa) yang Aktif terhadap target kinerja jangka menengah yang
terdapat dalam Renstra, maka capaiannya telah mencapai 97,01% dari
target 100%.

Sedangkan perbandingan realisasi kinerja Jumlah Lembaga Keuangan
Mikro (LKM) yang Aktif terhadap target kinerja jangka menengah yang
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terdapat dalam Renstra, maka capaian kinerja telah mencapai 100%
walaupun jumlah LKM adalah Konstan.

d. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Keberhasilan kinerja dipengaruhi oleh :

1. Tingginya kepedulian instansi terkait dalam melakukan pembinaan
terhadap Lembaga Keuangan Mikro (LKM) khusunya simpan pinjam
khusus perempuan (SPP);

2. Meningkatnya pemahaman dan pengetahuan dasar pengelola LKM
melalui pelatihan yang dilaksanakan oleh Tim Pembina Kabupaten;

3. Selain itu sosialisasi dan informasi vang lengkap mengenai BUMDesa
dan memiliki Payung Hukum berupa Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun
2014 tentang Pedoman pembentukan dan penguatan Badan Usaha
Milik Desa dan Peraturan Bupati Nomor 3 Tahun 2015 tentang Badan
Usaha Milik Desa.

Disosialisasikannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa dan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembentukan dan Penguatan Badan Usaha Milik Desa di 8
(Delapan) Kecamatan, yang memungkinkan BUMDesa dibentuk dan
dikembangkan.

Dalam pencapaian sasaran meningkatnya Jumlah Lembaga Ekonomi yang
dapat membangkitkan Perekonomian Masyarakat terdapat masalah-
masalah yang dihadapi yaitu :

1. Meningkatnya Jumlah BUMDesa yang terbentuk dan aktif
melaksanakan aktivitas perekonomian, akan tetapi unit usaha yang
dibentuk belum berdasarkan potensi unggulan Desa dan sesuai
kebutuhan masyarakat.

2. Masih banyak usaha BUMDesa yang bergerak dibidang simpan pinjam

3. Pemahaman pengurus lembaga Keuangan Mikro yang baru belum
memadai

4. Ada beberapa kelompok SPP yang tunggakannya bermasalah

Solusi :

Dari permasalahan yang dihadapi dapat diatasi dengan solusi yang

ditempuh sebagai berikut :

1. BUMDesa yang terbentuk diarahkan untuk membentuk unit usaha
sesuai kebutuhan dan potensi lokal wilavah dan Pengurus BUMDesa
ditingkatkan kapasitasnya melalui Pelatihan dan bimbingan.

2. Penguatan kapasitas Pengurus UPK yang baru melalui Pembinaan
teknis dan monitoring evaluasi perkembangannva yang melibatkan
stakeholder terkait.

e. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Anggaran yang direncanakan pada tahun 2017 untuk pencapaian sasaran
Meningkatnya jumlah lembaga ekonomi yang dapat membangkitkan
perekonomian masyarakat adalah sebesar Rp. 188.237.000,- dari
anggaran tersebut terealisasi sebesar Rp. 161.704.000,- atau 85,90%

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai -



Laporan Kinerja (LKj) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa | 2017

dengan rata-rata capaian kinerja 103,27%, sehingga terjadi efisiensi
penggunaan sumber daya sebesar 14,1%.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian penyataan kinerja.

Program pendukung sasaran Terwujudnya keberdayaan masyarakat
dan keswadayaan masyarakat dalam pembangunan desa dan lokalitas
adalah Program Pengembangan lembaga Ekonomi Pedesaan.

Kegiatan pendukung sasaran antara lain :

1. Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro;

2. Pelatihan Pengelola BUMDesa;

3. Identifikasi BUMDesa berprestasi.

3.1.3. Pengukuran Kinerja Misi 3

“Meningkatkan dan mengembangkan pemberdayaan kehidupan sosial
budaya dan partisipasi masyarakat”

Sasaran 1 : Meningkatnya peran serta masyarakat dalam berbagai program
pembangunan di Pedesaan

Analisis pencapaian Sasaran 1 : Meningkatnya peran serta masyarakat dalam
berbagai program pembangunan di Pedesaan dijelaskan sebagai berikut :

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.

! Tahun 2017 Capaian
'No Indikator Kinerja Satuan Kinerja Tahun
‘ Target Realisasi| 2017 (%)
1. |Cakupan masyarakat yang % 23 38 165,21
berpartisipasi dalam

pembangunan Desa

Indikator kinerja cakupan masyarakat yang berpartisipasi dalam
pembangunan Desa pada sasaran Meningkatnya peran serta
masyarakat dalam berbagai program pembangunan di Pedesaan
capaian Kinerjanya melampaui target yang ditetapkan yakni 38 % sehingga
capaian kinerja Tahun 2017 sebesar 165,21%.
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b. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini
dengan tahun lalu.

|

Capaian Kinerja

Realisasi Kinerja
Indikator Kinerja = (%)
2016 | 2017 2016 2017

Cakupan masyarakat yang 47 38 204,34 | 165,21
berpartisipasi dalam pembangunan '
Desa !

Dari hasil realisasi dan capaian kinerja tahun 2016 dan tahun 2017, maka
capaian kinerja indikator pada sasaran Meningkatnya peran serta
masyarakat dalam program pembangunan di Pedesaan, pada tahun 2016
capaiannya melampaui target dengan capaian sebesar 204,34%
sedangkan pada tahun 2017 dengan capaian sebesar 165,21%.

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
organisasi.

R 5 Kondisi Rata-rata |
Indikator Kinerja ‘Satuan kinerja target | realisasi sampai Capaian

jangka dengan tahun (%)

| menengah 2017
Cakupan masyarakal yang % 23 42,5 184,78
berpartisipasi dalam
pembangunan Desa

|

Jika melihat perbandingan realisasi indikator kinerja Cakupan
masyarakat yang berpartisipasi dalam pembangunan Desa terhadap target
kinerja jangka menengah yang terdapat dalam Renstra, maka capaiannya
telah melampaui target.

d. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Faktor-faktor penyebab tercapainya target adalah :

1. Tingkat kesadaran masyarakat mulai membaik dalam hal melakukan
gotong rovong,

2. Pembinaan yang dilakukan oleh OPD teknis semakin terarah;

3. Administrasi pemerintahan desa semakin baik sehingga mampu
menghitung partisipasi masyarakat.

Permasalahan :
Dalam mencapai sasaran Cakupan masyarakat yang berpartisipasi dalam
pembangunan Desa berbagai permasalahan yang dihadapi, seperti :
1. Sumberdaya Manusia aparatur Desa dalam hal kompetensi masih
rendah;
2. Masih rendahnya pendekatan persuasif kepada masyarakat oleh
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Pembina Desa dan tokoh masyarakat;
3. Masih perlu peningkatan kualitas administrasi pemerintahan Desa.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi, dapat terpecahkan
dengan berbagai solusi yang dilakukan, seperti :
1. Perlu dilaksanakan peningkatan kompetensi aparatur Desa dalam hal
peningkatan partisipasi masyarakat;
2. Pembinaan berkelanjutan oleh OPD terkait terutama Dinas PMD;
3. Perlu dilaksanakan peningkatan kompetensi masyarakat dan aparatur
desa melalui pelatihan dan bimbingan teknis.

e. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Anggaran yang direncanakan pada tahun 2017 untuk pencapaian sasaran
Cakupan masvarakat yang berpartisipasi dalam pembangunan Desa
adalah sebesar Rp. 28.505.000,- dari anggaran tersebut terealisasi sebesar
Rp. 28.292.000,- atau 99,25% dengan capaian kinerja 165,21%, sehingga
terjadi efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 0,75%.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian penyvataan kinerja.
Program pendukung sasaran Meningkatnya peran serta masyarakat dalam
program pembangunan di Pedesaan adalah Program Peningkatan
partisipasi masyarakat dalam membangun desa, dengan Kegiatan Bulan
Bhakti Gotong Royong Masyarakat.

3.1.4. Pengukuran Kinerja Misi 4

“Meningkatkan peran perempuan di pedesaan”

Sasaran 1 : Meningkatnya peran perempuan dalam pelaksanaan 10 Program
Pokok PKK yang dapat menunjang kelangsungan pembangunan

Analisis pencapaian Sasaran 1 : Meningkatnya peran perempuan dalam
pelaksanaan 10 Program Pokok PKK yang dapat menunjang kelangsungan
pembangunan dijelaskan sebagai berikurt :

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.

| Tahun 2017
| o | capaian

No  Indikator Kinerja Satuan Kinerja Tahun
‘ Target | Realisasi | 2017 (%)

1. Persentase peningkatan % 100 100 100

peran perempuan
dalam pelaksanaan 10
program pokok PKK
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indikator kinerja Persentase peningkatan peran perempuan dalam
pelaksanaan 10 program pokok PKK pada sasaran Meningkatnya peran
perempuan dalam pelaksanaan 10 Program Pokok PKK yang dapat
menunjang kelangsungan pembangunan capaian kinerjanya mencapai
target yang ditetapkan yakni 100%.

. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini
dengan tahun lalu.

Realisasi Kinerja Capnh&!,(lneda
Indikator Kinerja
2016 2017 2016 2017
Persentase  peningkatan  peran 100 100 100 100
perempuan dalam pelaksanaan 10
program pokok PKK

Dari hasil realisasi dan capaian kinerja tahun 2016 dan tahun 2017, maka
capaian kinerja indikator pada sasaran Meningkatnya peran perempuan
dalam pelaksanaan 10 Program Pokok PKK yang dapat menunjang
kelangsungan pembangunan mencapai target yang telah ditentukan
sehingga capaian kinerja Tahun 2017 sebesar 100%.

. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
organisasi.

| Kondisi Rata-rata

Tadiltor Kineds | Satuas FOWUS tatget, sealisas skaapal Capaian

jangka | dengan tahun (%)
Al menengah | 2017
Persentase peningkatan, % 100 100 - 100

peran perempuan dalam
pelaksanaan 10 program
pokok PKK

Perbandingan realisasi indikator kinerja Persentase peningkatan peran
perempuan dalam pelaksanaan 10 program pokok PKK terhadap target
kinerja jangka menengah yang terdapat dalam Renstra, maka capaiannya
telah mencapai 100% dari target.

. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Keberhasilan capaian kinerja Persentase peningkatan peran perempuan
dalam pelaksanaan 10 program pokok PKK dengan target yang ditetapkan
pada tahun 2017, dipengaruhi oleh motivasi dan semangat kerja yang
tinggi serta kerjasama yang baik dengan SKPD terkait dan stakholder
lainnya serta dukungan dana yang ada.
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Terhadap peningkatan kinerja yang terjadi dapat dijadikan solusi untuk
pencapaian target kinerja pada tahun berikutnya yaitu mendorong dan
memotivasi Kader-kader PKK untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan melalui kegiatan pelatihan-pelatihan dan workshop secara
berkesinambungan. Melakukan pembinaan secara rutin setiap tahun,
baik pembinaan administrasi maupun pembinaan keterampilan.

Dalam rangka pencapaian sasaran Meningkatnya peran perempuan
dalam pelaksanaan 10 Program Pokok PKK yang dapat menunjang
kelangsungan pembangunan ditemui berbagai permasalahan-
permasalahan, seperti :

1. Sebagian pengurus Tim Penggerak PKK Kabupaten dan Kader PKK
mempunyai tugas pokok masing-masing sehingga sulit diharapkan
partsipasi sepenuhnya dalam pelaksanaan Kegiatan PKK.

2. Anggota Dasa Wisma masih ada yang belum aktif di setiap kelompok
Dasa Wisma karena kesibukan mengurus rumah tangga dan aktifitas
masing-masing.

3. Pelaporan hasil kegiatan Tim Penggerak PKK Desa/kelurahan,
kecamatan belum tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam

rangka pencapaian sasaran Meningkatnya peran perempuan dalam

pelaksanaan 10 Program Pokok PKK yang dapat menunjang
kelangsungan pembangunan ditempuh solusi, sebagai berikut :

1. Memberikan pembinaan dan pemahaman kepada Pengurus PKK
Kabupaten dan Kader PKK bahwa pentingnyva mengatur waktu dengan
sebaik-baiknya sechingga tugas pokok dan tambahan dapat
dilaksanakan dengan baik dan lancar.

2. Telah dilakukan pemantauan dan pembinaan di setiap Kecamatan agar
anggota Dasa Wisma dapat aktif, terutama dalam melaksanakan
Pendataan Dasa Wisma di setiap wilayah tempat tinggal masing-
masing.

3. Setiap Kecamatan dan Desa/Kelurahan sudah diberikan surat tentang
jadwal pelaporan agar tepat waktu

. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Anggaran yang dialokasikan untuk mendukung pencapaian sasaran
Meningkatnya peran perempuan dalam pelaksanaan 10 Program
Pokok PKK yang dapat menunjang kelangsungan pembangunan adalah
sebesar Rp. 580.967.600,- dari anggaran yang dialokasikan tersebut
terealisasi sebesar Rp. 575.542.600,- atau 99,06% dengan rata-rata
capaian sebesar 100%, sehingga terjadi efisiensi anggaran sebesar 0,94%.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian penyataan kinerja.

Program pendukung terhadap pencapaian sasaran Meningkatnya peran
perempuan dalam pelaksanaan 10 Program Pokok PKK yang dapat
menunjang kelangsungan pembangunan adalah Program Peningkatan
peran Perempuan di Pedesaan.
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Kegiatan pendukung pencapaian sasaran sebagai berikut :

Peringatan Hari Kesatuan Gerak (HKG) PKK;

Pembinaan Kelompok Dasa Wisma;

Bimbingan Teknis Kader BKB Terintegrasi PAUD dan POSYANDU;
Pembinaan dan Pengembangan UP2K;

Lomba Pemanfaatan Halaman Pekarangan dan Hatinya PKK;
Penyuluhan PHBS;

Pembinaan Pola Asuh Anak Dalam Keluarga;

Lomba Kelompok Kadarkum;

Bimbingan Teknis Penyuluhan Kader Posyandu;

Workshop Tata Cara Berbusana yang baik;

Administrasi Kesekretariatan Tim  Penggerak Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK);

Peningkatan Kapasitas Tim Penggerak PKK Kabupaten, Kecamatan dan
Kelurahan.

FEr TR e R0 o

—
.

3.1.5. Pengukuran Kinerja Misi 5§

“Mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya alam dan teknologi tepat
guna”

Sasaran 1 : Meningkatnya inovasi teknologi tepat guna berdasarkan potensi
sumber dava alam

Analisis pencapaian Sasaran 1 : Meningkatnya inovasi teknologi tepat guna
berdasarkan potensi sumber daya alam dijelaskan sebagai berikut :

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.

| Tahun 2017 Capaian
No J Indikator Kinerja Satuan | Kinerja Tahun

‘ Target Realisasi 2017 (%)
1. Jumlah alat inovasi = Alatl 2 2 100

teknologi tepat guna yang

dihasilkan

Indikator kinerja jumlah alat inovasi teknologi tepat guna yang dihasilkan
pada sasaran Meningkatnya inovasi teknologi tepat guna berdasarkan
potensi sumber daya alam capaian kinerjanya mencapai target yang
ditetapkan sehingga capaian kinerja tahun 2017 sebesar 100%.
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b. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini

dengan tahun lalu.

Indikator Kinerja

guna yang dihasilkan

Jumlah alat inovasi teknologi tepat

! Realisasi Kinerja c“”‘“&')‘““"j“ |
| 2016 2017 | 2016 | 2017
| 10 | 2 100 100

Dari realisasi dan capaian kinerja tahun 2016 dan tahun 2017, maka
capaian kinerja indikator pada sasaran Meningkatnya inovasi teknologi
tepat guna berdasarkan potensi sumber daya alam mengalami

peningkatan

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis

organisasi.
Kondisi Rata-rata ‘
kinerja target realisasi sampai -
Indikator Kinerja Satuan jang] P Tal :Capainn (%)
menengah 2017
Jumlah alat inovasi| Alat 14 12 85,71
teknologi tepat guna
yvang dihasilkan

Perbandingan antara realisasi indikator jumlah alat inovasi teknologi
tepat guna yang dihasilkan terhadap target kinerja jangka menengah
vang terdapat dalam Renstra, maka capaian nnya telah mencapai 85,71%

dari target 100%.

d. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Keberhasilan capaian kinerja sasaran meningkatnya inovasi teknologi
tepat guna berdasarkan potensi sumber daya alam dengan Indikator
jumlah alat inovasi teknologi tepat guna vang dihasilkan sebanyak 2 alat
tersebut dibandingkan target yang ditetapkan pada tahun 2017,

dipengaruhi oleh :

- Peningkatan kemampuan pendidikan,

aplikasi Teknologi Tepat Guna oleh masyarakat

- Adanya Kerjasama dengan perguruan tinggi untuk merumuskan strategi
yang akan menjadi pedoman bagi masyarakat dan pemerintah dalam
mengeksplorasi dan mengekploitasi Sumber Daya Alam.

keterampilan, inovasi serta

Terhadap peningkatan kinerja vang terjadi dapat dijadikan solusi
untuk pencapaian target kinerja pada tahun berikutnya yaitu alat inovasi
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vang akan dihasilkan oleh masyarakat seyogyanya sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang tercantum dalam dokumen pemetaan
teknologi tepat guna yang berbasis sumber daya alam; Pembinaan Pos
Pelayanan Teknologi dan Warung teknologi lebih ditingkatkan

Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target sasaran
meningkatnya inovasi teknologi tepat guna berdasarkan potensi sumber
daya alam dengan indikator jumlah alat inovasi teknologi tepat guna,
sebagai berikut :

1. Pengetahuan dan Minat masyarakat terhadap Inovasi Teknologi Tepat
Guna masih rendah

2. Masyarakat belum mengetahui alat TTG yang ramah lingkungan,
murah dan berdasarkan kearifan local setempat serta mempunyai nilai
ekonomis untuk pendapatan keluarga yang bernilai jual.

Dari permasalahan-permasalahan vang dihadapi ditempuh solusi-
solusi yang dilakukan untuk mencapai target sasaran meningkatnya
inovasi teknologi tepat guna berdasarkan potensi sumber daya alam
dengan indikator jumlah alat inovasi teknologi tepat guna, sebagai berikut

1. Menggiatkan gerakan inovasi dan memanfaatkan potensi lokal yang
ada berdasarkan kebutuhan masyarakat.

2. Dokumen Pemetaan Potensi Sumber Daya Alam untuk pengembangan
Teknologi Tepat Guna (TTG) disosialisasikan dan diketahui masing-
masing wilayah sebagai acuan untuk inovasi pengembangan Teknologi
Tepat Guna (TTG) di masing-masing wilayahnya.

. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Anggaran yang direncanakan untuk pencapaian sasaran meningkatnya
inovasi teknologi tepat guna berdasarkan potensi sumber daya alam
adalah sebesar Rp.137.968.500,- dari anggaran tersebut terealisasi
sebesar Rp. 137.968.500,- atau 100%.

Analisis program/kegiatan yang menunjang Keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian penvataan kinerja.

Program yang mendukung terhadap pencapaian sasaran didukung oleh
Program Pengembangan dan pengembangan Sumber Daya Alam dan TTG,
Dengan kegiatan sebagai berikut :

1. Kegiatan Fasilitasi dan Pembinaan Sumber Daya Alam Terbarukan,
melalui kegiatan ini diharapkan potensi sumber daya alam yang ada
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

2. Kegiatan Pembentukan dan pembinaan posyantek sebagai wadah
teknologi tepat guna di kecamatan dan Desa/kelurahan pada tahun
2016 telah terbentuk sebanyak 9 (Sembilan) Posyantek yang
berkedudukan di kecamatan dan 56 Wartek yang berkedudukan di
Desa/Kelurahan; kegiatan ini dimaksudkan untuk pembentukan dan
pembinaan Posyantek dan Wartek sebagai pusat bimbingan bagi
pemanfaat/pengguna TTG dan sebagai pusat pelayanan informasi TTG
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serta membuka peluang usaha.
Kegiatan dilaksanakan dengan rapat pembinaan pada Kecamatan,
pembentukan Posyantek /Wartek.

3. kegiatan Gelar Tcknologi Tepat Guna Nasional dalam upaya
mempublikasikan dan mempromosikan alat hasil inovasi masyarakat.

3.1.6. Pengukuran Kinerja Misi 6

“Mewujudkan tata kelola Pemerintahan Desa yang berkualitas”

Sasaran 1 : Terwujudnya tata kelola desa yang profesional, akuntabel,
partisipatif dan mandiri

Analisis pencapaian Sasaran 1 : Terwujudnya tata kelola desa yang
profesional, akuntabel, partisipatif dan mandiri dijelaskan sebagai berikut :

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.

[EoT= |
| Tahun 2017 Capalitn

| No Indikator Kinerja Satuan | Kinerja Tahun

, Target Realisasi| 2017 (%)
i =
1. [Jumlah Desal Desa 12 0 0
berkualifikasi mandiri di ‘
atas rata-rata Provinsi

Indikator Kinerja Jumlah Desa berkualifikasi mandiri diatas rata-rata
Provinsi pada sasaran Terwujudnya tata kelola desa yang profesional,
akuntabel, partisipatif dan mandiri capaian kinerjanya tidak mencapai
target yang telah ditetapkan.

b. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini
dengan tahun lalu.

Realisasi Kinerja |Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja ] > '
2016 | 2017 2016 ‘ 2017
I.Jumlah Desa  berkualifikasi 0 0 0 ‘ 0
mandiri di atas rata-rata ‘
Provinsi ‘

Indikator kinerja Jumlah Desa berkualifikasi mandiri diatas rata-rata
Provinsi pada sasaran Terwujudnya tata kelola desa yang profesional,
tidak terealisasi.
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c. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
organisasi.

T | | Xondisi | Rata-rata | N
kinerja target | realisasi sampai [Capaian
jangka dengan Tahun (%)
menengah 2017

Jumlah Desa| Desa 15 0 0
berkualifikasi mandiri ‘

di atas rata-rata
Provinsi

Indikator Kinerja Satuan

Dari target yang telah ditetapkan dalam renstra indikator kinerja Jumlah
Desa berkualifikasi mandiri di atas rata-rata Provinsi tidak terealisasi, hal
tersebut disebabkan karena tidak adanya desa yang memenuhi syarat
Desa Mandiri berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016
tentang Indeks Desa Membangun, upaya-upaya yang telah dilaksanakan
yaitu dengan menetapkan Desa Persiapan Mandiri berdasarkan Surat
Keputusan Bupati Sinjai Nomor 530 Tahun 2017 tentang Pencanangan
Desa Persiapan Mandiri Kabupaten Sinjai.

d. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Faktor penyebab tidak tercapainya/terealisasinya target adalah
sasaran Terwujudnya tata kelola desa yang profesional, akuntabel,
partisipastif dan mandiri dengan indikator Jumlah desa berkualifikasi
mandiri diatas rata-rata provinsi adalah :

1. Pengelolaan Data Kualifikasi Desa dan penetapan status Desa
merupakan kewenangan pemerintah Pusat berdasarkan Instrument
vang ada pada Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016
tentang Indeks Desa Membangun;

2. Sumberdaya dan kompetensi aparatur Desa relatif masih perlu
ditingkatkan sebagai bagian dari upaya penentuan klasifikasi Desa.

Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target sasaran
Terwujudnya tata kelola desa yang profesional, akuntabel, partisipastif
dan mandiri dengan indikator Jumlah desa berkualifikasi mandiri diatas
rata-rata provinsi, sebagai berikut ;

1. Sumberdaya Manusia Aparatur masih rendah

2. Pemeliharaan hasil pembangunan secara swadaya masih perlu
ditingkatkan

3. Terdapat 2 (dua) versi regulasi yang mengatur klasifikasi desa yaitu
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Pedoman Penyusunan dan Pendayagunaan Data Profil Desa dan
Kelurahan serta Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
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Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016
tentang Indeks Desa Membangun.

Solusi-solusi yang dilakukan dari permasalahan-permasalahan
vang dihadapi untuk mencapai target sasaran Terwujudnya tata kelola
desa yang profesional, akuntabel, partisipastif dan mandiri dengan
indikator Jumlah desa berkualifikasi mandiri diatas rata-rata provinsi,
sebagai berikut :

1. Peningkatan Sumber Daya Manusia Aparatur melalui pelatihan,
bimbingan teknis dan pembinaan langsung pada Desa.

2. Pembinaan secara berkelanjutan kepada seluruh Desa agar instrumen
desa mandiri bisa tercapai.

. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Anggaran yang direncanakan pada Tahun 2017 untuk pencapaian sasaran
sasaran Terwujudnya tata kelola desa yang profesional, akuntabel,
partisipastif dan mandiri dengan indikator Jumlah desa berkualifikasi
mandiri diatas rata-rata Provinsi adalah sebesar Rp. 841.448.200,- dari
anggaran tersebut terealisasi sebesar Rp. 835.956.684,- atau 99,34%.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian penyataan kinerja.

Program yang mendukung terhadap pencapaian sasaran ini adalah :
1. Program peningkatan Kapasitas Aparatur pemerintah Desa.
Dengan Kegiatan sebagai berikut :
Kegiatan Fasilitasi pclaksanaan Bimbingan teknis aparat Desa dan
Badan Permusyawaratan Desa (BPD).
2. Program Pengembangan Data Dan Informasi Pedesaan.
Dengan kegiatan yang menunjang sebagai berikut :
Kegiatan Rakernis Penyusunan Profil Desa dan Kelurahan
3. Program Penataan dan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Pemerintah Desa
Dengan kegiatan yang menunjang sebagai berikut :
a. Kegiatan evaluasi dan pelaporan administrasi asset Desa;
b. Kegiatan evaluasi perkembangan Desa dan Kelurahan;
c. Kegiatan pembinaan penyelenggaraan administrasi dan
kelemmbagaan Pemerintahan Desa;
d. Kegiatan Sosialisasi Peraturan Bupati tentang Kewenangan Desa.
4. Program pembinaan dan fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa
Dengan kegiatan sebagai berikut :
Kegiatan Monitoring dan evaluasi pengelolaan keuangan Desa;
Kegiatan monitoring dan evaluasi rancangan peraturan Desa;
Kegiatan Penyusunan Regulasi Asset Desa;
. Kegiatan Sosialisasi Peraturan Bupati tentang Pengelolaan Aset
Desa;
e. Kegiatan Pelatihan Tata Kelola Aset Desa (In House Training Aset
Desaj.

SEN-E
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B. REALISASI ANGGARAN

Penyerapan anggaran belanja langsung pada tahun 2017 sebesar
92,48% dari total anggaran yang dialokasikan. Jika dilihat dari realisasi
anggaran per sasaran, penyerapan anggaran terbesar pada program/kegiatan
di sasaran inovasi Teknologi Tepat Guna berdasarkan potensi sumber daya
alam (100%). Sedangkan penyerapan anggaran terkecil pada
program/kegiatan di sasaran meningkatnya meningkatnya jumlah lembaga
ekonomi yang dapat membangkitkan perckonomian masyarakat (85,90%).

Efisiensi anggaran menunjukkan bagaimana sasaran dengan indikator
yang dirumuskan telah berhasil dicapai dengan memanfaatkan sumber
daya/input tertentu. Semakin tinggi jumlah sumber daya yang dikeluarkan
untuk mencapai keluaran tertentu, maka efisiensinya akan semakin rendah.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah sumber daya yang dihabiskan untuk
mencapai sasaran, maka efisiensi anggarannya akan semakin tinggi.

Pencapaian kinerja dan anggaran pada tahun 2017 secara umum
menunjukkan tingkat efisiensi anggaran yang sangat tinggi. Hal ini bisa
dilihat bahwa mayoritas dari seluruh sasaran menunjukkan realisasi
anggarannya lebih kecil daripada realisasi kinerjanya. Ini bisa bermakna
bahwa secara umum, pencapaian kinerja dari aspek program telah dicapai
dengan cara yang efisien karena realisasi anggarannya lebih kecil daripada
yang ditargetkan dan juga lebih kecil daripada realisasi capaian kinerjanya.

Anggaran dan realisasi belanja langsung tahun 2017 yang
dialokasikan untuk membiayai program/kegiatan dalam pencapaian sasaran
pembangunan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2017
Kinerja Anggaran (Rp)
No Indikator % %
Realisasi T
Sasaran Target arget Realisasi R i
; IS
1 2 3 q 5 6 7 8
1 Terwujudnya |Jumlah PKK=80; | PKK=80; 102  |300.293.500(298.599.500| 99,43
keberdayaan |Lembaga LPM= 75; | LPM= 80;
dan Kemasyarakatan, Pokja Pokja
keswadayaan |Desa / Posyvandu| Posyandu
masyarakat |Kelurahan yang Desa=75 | Desa=75
dalam Aktif
pembangunan jumiah 75 LPM | 80 LPM | 106,66
Lokalitas Pemberdayaan
Masyarakat
(LPM} vang Aktif
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2 Meningkalnya ;Jumlah Badan| 61 BUM- 65 106,55 [188.237.000/161.704.000; 85,90
jumlah ‘Usaha Milikf  Desa
embaga 'Desa {BUMDesa|
konomi yang yang Aktif
apat _ Jumlah 21LKM | 21 100
embangKit- | Lembaga
n ~ Keuangan Mikro
erckonomian |1 KM) yang Aktif
syarakat
3 [Meningkatnva |Cakupan 23 % 38 165,21 | 28.505.000 28.292.000! 99,25
peran serta, masyarakat
masyarakat yang
dalam berpartisipasi
berbagai dalam
program pembangunan
pembangunan |Desa
di Pedesaan
4 [Meningkatnya |Persentase 100 % 100 100 |580.967.500|575.542.600{ 99,06
eran peningkatan
erempuan peran
alam perempuan
daksanaan  |dalam
10 program|pelaksanaan 10
pokok PKK|program pokok
vang dapat{PKK
menunjang
kelangsungan
pembangunan
5 |[Meningkatnya |Jumlah alat 2 2 100 [137.968.500/137.968.500{ 100
[inovasi inovasi teknaologi
teknologi tepat|tepat guna yang
na dihasilkan
wrdasarkan .;
potensi !
sumber daya
alam
6 [Terwujudnya |Jumlah  Desa 12 0 | 0 [841.448.200835.956.684| 99,34
tata kelola|berkualifikasi
desa yangmandiri di atas
profesional, rata-rala
akuntabel, Provinsi
partisipastif
dan mandiri
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Analisa Efisiensi

Bagian yang disajikan dalam tabel ini terkait dengan efisiensi anggaran untuk
sasaran yang pencapaian kinerjanya mencapai atau lebih dari 100%. Terlihat
bahwa mayoritas dari 8 (Delapan) sasaran, menunjukkan pencapaian yang

sama atau lebih dan

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 3.4

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

100%, vaitu sebanyak 6 sasaran, sebagaimana

%
, %
'No Sasaran . Indikator Kinerja ;‘lzm Penyerapan I agiear
erja Efisiensi
(>100%) Anggaran
1 2 X 3 q 5 6
1 Terwujudnya Jumlah Lembaga 102 99,43 0,57
teberdayaan dan|Kemasyarakatan
eswadayaan Desa / Kelurahan
masyarakat yang Aktif
gmn@mn Jumlsh — Lembaga 106,66
Desa dan| Pemberdayaan
Lokalitas Masyarakat (LPM)
yang Aktif
2 Meningkatnya Jumlah Badan Usaha 106,55 85,90 20,65
jumlah lembaga Milik Desa
ekonomi vang (BUMDesa) yang Aktif]
dapat . Jumlah  Lembaga 100
membangkitkan | Keyangan Mikro
perekonomian (LKM) yang Aktif
masyarakat
3 Meningkainya }Cakupan masyarakat, 165,21 99,25 194,75
‘peran sertalyang  berpartisipasi
masyarakat dalam pembangunan
dalam  berbagailDesa
program
pembangunan di
4 Meningkatnya Persentase 100 99,06 0,94
peran perempuanpeningkatan  peran
dalam perempuan dalam
pelaksanaan  10|pclaksanaan 10

program  pokok

menunjang
kelangsungan
pembangunan

PKK vyang dapat

program pokok PKK
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5 Meningkatmya Jumlah alat inovasi 100 100 0
inovasi teknologi/teknologi tepat guna
fepal gunalyang dihasilkan

dasarkan f
otensi  sumber
aya alam :

6 [Terwujudnya tataJumlah Desa 0 99,34 24,34
clola desa yang berkualifikasi
profesional, mandini di altas rata
akuntabel, rata Provinsi '
partisipastif dan
mandiri

Sebagai contoh, untuk sasaran Terwujudnya keberdayaan dan keswadayaan
masyarakat dalam pembangunan Desa dan Lokalitas, telah mencapai kinerja
sebanyak 100% bahkan ada vang melebihi dari target yang telah ditetapkan
namun dengan realisasi anggaran hanya sebanyak 99,43% dari total
anggaran yang dialokasikan. Capaian serupa juga bisa dilihat dari
pencapaian sasaran Meningkatnya peran serta masyarakat dalam berbagai
program pembangunan di Pedesaan, dengan pencapaian kinerja sebanyak
165,21%, namun dengan realisasi anggaran hanya sebanyak 99,25%.
Capaian sasaran Meningkatnya peran perempuan dalam pelaksanaan 10
program pokok PKK yang dapat menunjang kelangsungan pembangunan,
dengan pencapaian kinerja sebanyak 100%, namun dengan realisasi
anggaran hanya sebanyak 99,06%,

Sasaran Meningkatnya inovasi teknologi tepat guna berdasarkan potensi
sumber daya alam, dengan pencapaian kinerja sebanyak 100%, dengan
realisasi anggaran hanya sebanyvak 100%.

Namun sasaran Terwujudnya tata kelola desa yang profesional, akuntabel,
partisipatif dan mandiri dengan indikator kinerja jumlah Desa berkualifikasi
mandiri di atas rata-rata provinsi tidak terealisasi.

Banyaknya sasaran yang berhasil dicapai dengan sumber daya yang efisien
menunjukkan bahwa cfisiensi anggaran telah mencapai tingkat yang tinggi
ataupun sangat tinggi. Kondisi ini sejalan dengan prinsip pengelolaan
anggaran publik dan juga sejalan dengan prinsip pemerintahan yang baik,
yang salah satunya adalah pengelolaan sumber daya anggaran yang efisien
dalam mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.
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BAB IV
PENUTUP

Dalam manajemen pembangunan berbasis kinerja dan perbaikan pelayanan
publik, sctiap organisasi pemerintah melakukan pengukuran dan pelaporan
atas kinerja institusi dengan menggunakan indikator yang jelas dan terukur.
Bagi Perangkat Daerah, LKj menjadi bagian dari upaya pertanggungjawaban
dan mendorong akuntabilitas publik. Sementara bagi publik sendiri, LK]j
akan menjadi ukuran akan penilaian dan juga keterlibatan publik untuk
menilai kualitas kinerja pelayanan dan mendorong tata kelola pemerintahan
yang baik.

LKj bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa juga menjadi punya
makna strategis, sebagai bagian dari penerjemahan tugas dan fungsi Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Pengukuran-pengukuran kinerja telah
dilakukan, dan dikuatkan dengan data pendukung yang mengurai bukan
hanya pencapaian tahun pelaporan 2017, namun juga melihat tren
pencapaiannya dari tahun ke tahun, dan kontribusinya untuk pencapaian
target akhir RENSTRA. Secara umum, nampak bahwa kinerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa pada tahun 2017 adalah sangat baik,
karena terdapat 8 (Delapan) indikator memenuhi kriteria sangat tinggi.

Dari evaluasi dan analisis atas pencapaian sasaran dan IKU yang sudah
diuraikan dalam bab IlI, terlihat bahwa kerja keras telah dilakukan oleh
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk memastikan pencapaian
kinerja sebagai prioritas dalam pembangunan daerah. Upayva ini telah
mencakup perumusan dan penetapan kinerja tahunan dan juga menengah
sebagai bagian dari kebijakan strategis maupun tahunan daerah, khususnya
dalam RENSTRA dan RENCANA KERJA (RENJA) 2017, yang mencakup juga
penentuan program/kegiatan dan alokasi anggarannya. Juga mencakup
bukan hanya sekedar pelaksanaan program/kegiatan yang rutin dilakukan,
namun juga pengembangan inovasi dalam berbagai bentuk.

Namun demikian, beberapa tantangan perlu menjadi fokus bagi

perbaikan kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ke depan.
Bagi instansi di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
sendiri, ini bisa berarti perlunya peningkatan efektivitas dan pencapaian
kinerja sehingga beberapa tantangan ini bisa dijawab.
Sebagai bagian dari perbaikan kinerja pemerintah daerah yang menjadi
tujuan dari penyusunan LKj, hasil evaluasi capaian kinerja ini juga penting
dipergunakan oleh instansi di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa untuk perbaikan perencanaan dan pelaksanaan program/kegiatan
di tahun yang akan datang. Beberapa permasalahan dan solusi yang sudah
dirumuskan akan menjadi tidak punya makna jika hanya berhenti menjadi
laporan saja, namun harus ada rencana dan upaya konkret untuk
menerapkannya dalam siklus perencanaan dan pelaksanaannya. Hal ini
akan menjadikan LKj benar-benar menjadi bagian dari sistem monitoring dan
evaluasi untuk pijakan peningkatan kinerja pemerintahan dan perbaikan
layanan publik yang semakin baik.
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PENGHARGAAN YANG DITERIMA TAHUN 2017

I. PENGHARGAAN DARI TINGKAT NASIONAL TAHUN 2017

Pada Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Sinjai yakni Desa Batu
Belerang Kecamatan Sinjai Borong sebagai duta Provinsi Sulawesi
Selatan melalui Program Perlombaan Desa Tingkat Nasional sebagai
Juara I Lomba Desa Regional Il (Kalimantan dan Sulawest) Tingkat
Nasional oleh Pemerintah Pusat melalui Kementerian Dalam Negeri .
Penghargaan Upakarya Wanua Nugraha kepada Bupati Sinjai atas
Prestasi dalam Melakukan Pembinaan kepada Desa Juara Tingkat
Regional Tahun 2017 dari Kementerian Dalam Negeri yang ditanda
tangani oleh Menteri Dalam Negeri.

II. PENGHARGAAN DARI TINGKAT PROVINSI/KAB. TAHUN 2017

Pada Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Sinjai melalui Program
Penataan dan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah
Desa, dengan kegiatan Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan
memperoleh Penghargaan pada Perlombaan Desa dan Kelurahan
Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan dari Gubernur Sulawesi Selatan
melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi Sulawest
Selatan Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai Borong sebagai Juara [
Lomba Desa Tingkat Provinsi Sulawest Selatan.
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Piala
Juara I Lomba Desa Tingkat Nasional Regional III
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Piala
Juara I Lomba Desa Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai -



Laporan Kinerja (LKj) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa I 2017

e —

e —

T T I P gy
N N T g L g g S g gy W

o S . N 1

ATAS PREGTRN A AM MILAREAAN BEAMIEAMN EITAGH TESA (LARA TNGEAT RECIONAL IAKUN J917
Sharte. £ Ohpden 200

(¥

Ry T i S P S SN P SRS s SRR T P

Sertifikat
Penghargaan Upakarya Wanua Nugraha Kepada BUPATI SINJAI

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai -



——— i

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami
vang bertanda tangan di bawah ini :

Nama "1 A.ZAINAL ARIFIN NUR, SIP

Jabatan : Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : H. SABIRIN YAHYA, S.Sos
Jabatan . Bupati Sinjai

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai
target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

-

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari peranjian ini
dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Sinjai, 24 Februari 2017




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN SINJAI
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No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4 |
1. | Meningkatnya Program Kesekretariatan dalam menunjang | Jumiah Kebutuhan operasional dan 100 %
Program Pemberdayaan Masyarakat pelayanan administrasi Perkantoran yang
- - disediakan
2. Meningkfatnya‘ Layanan Sarana dan Prasarana Aparatur Presentase Layanan Sarana dan Prasarana 100 %
Aparatur : ,
3. | Meningkatnya Tingkat Kepatuhan Aparatur Presentase Tingkat Kepatuhan Aparatur 100 %
4. | Meningkatnya Sumber Daya Aparatur yang Memiliki | Presentase Sumber Daya Aparatur Yang 100 % 7
Kompetensi Sesuai Bidangnya Memiliki Kompetensi Sesuai Bidangnya
5. Meningkatnya Tingkat Ketepatan Waktu Pelaporan Presentase Tingkat Ketepatan Waktu 100 %
Capaian Kinerja dan Keuangan Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
| 6. | Terwujudnya Keberdayaan dan Keswadayaan Masyarakat | Jumlah Lembaga Kemasyarakatan PKK = 80
Dalam Membangun Desa dan Lokalitas Desa/Kelurahan yang Aktif
£ LPM =
75LPM
Pokja
Posyandu
Desa =
. | 75 Pokja
Jumlah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat | LPM =
l (LPM) yang Aktif - 75 LPM




S |

| 7. | Meningkatnya Peran Perempuan Dalam Berbagai aspek | Persentase Peningkatan Peran Perempuan | .
| yang Dapat Menunjang Kelangsungan Pembangunan | dalam Pelaksanaan 10 Program Pokok PKK 100% ’
| |
; _ _ I

8. | Meningkatnya Peran Serta Masyarakat dalam berbagai | Cakupan Masyarakat yang berpartisipasi 23 % —l
I| Program Pembangunan di pedesaan dalam pembangunan desa

9. | Meningkatnya inovasi Teknologi Tepat Guna Berdasarkan  Jumiah Alat Teknologi Tepat Guna yang 2Amt |
l Potensi Sumber Daya Alam dihasilkan '

'10. | Terwujudnya tata kelola dea yang profesional, akuntabel, | Jumiah Desa berkualifikasi mandiri diatas | 12 Desa _I

l partisipatif dan mandiri rata-rata provinsi

No Program Anggaran Keterangan |

1. Pelayanan Administrasi Perkantoran Rp 412.379.630.00 APBD
2 Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Rp 489.654.000.00 APBD
3. Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur Rp  58.900.000,00 APBD
4. Peningkatan pengembangan Sistemn Pelaporan capaian Kinerja dan Rp  58.344.000,00 APBD

Keuangan

5. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan Rp . 239.194.500,00 APBD
6. Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan Rp 188.237.000 00 APBD
r ¢ Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam membangun Desa . Rp  28505.000,00 APBD
8. Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa Rp 25.764.000,00 APBD
9. Program Peningkatan Peran Perempuan di Pedesaan Rp 580.967.500.00 APBD
10.  Program Pengembangan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam dan TTG Rp 37.968.500,00 APBD



1.
12.

13.

Program Pengenibangan Data dan Informasi Pedesaan Rp 22.082.000,00

Program Penataan dan Penin
Desa

gkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Rp 286.320.500,00

Program Pembinaan dan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa Rp 374.992.000,00

-

APBD
APBD

APBD



PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

Alamat : Jln. Mading No. 5 Sinjai & (0482) 21086 e-mail : dpmd. kabsinjai@gmail. com

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
KABUPATEN SINJAI
NOMOR ¢~ TAHUN 2018

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA
PERANGKAT DAERAH DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
KABUPATEN SINJAI TAHUN ANGGARAN 2018

KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan Penyusunan Laporan Kinerja Perangkat
Daerah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai
Tahun 2018, perlu membentuk Tim Penyusun Laporan Kinerja
Perangkat Daerah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sinjai,

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai tentang Pembentukan Tim
Penyusun Laporan Kinerja Perangkat Daerah Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai Tahun Anggaran 2018.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat Il di Sulawesi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1859 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

=

i
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12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438),

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593},

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan. Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817),

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4890),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentarig Pedoman Pengelolaan
Keuangan basgraii,




15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

23.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 517);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pedoman Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Tahun 2015 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 471),;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1842);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2009 tentang Urusan Pemerintahan
yang menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Sinjai (Lembaran
Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2009 Nomor 2);

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pokok-pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjal
Tahun 2010 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai
Nomor 5), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2010 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahunj 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 68);

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2013 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2013 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 45);

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sinjai Tahu 2005-
2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2013 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 57);

Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sinjai Tahun
2013-2018, sebagaimana telah diubah beberapa kali. terakhir dengan
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sinjai Tahun
2013-2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2017 Nomor
17, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 116);




Menetapkan
KESATU

KEDUA

24. Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2016, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 56 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Rencana Kerja Pembangunan Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2016
(Berita Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2015 Nomor 22);

25. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sinjai (Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Tahun 2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Nomor 93);

26. Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sinjai Tahun Anggaran
2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2017 Nomor 18,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 99);

27. Peraturan Bupati Nomor 67 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi,
Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Berita Daerah Kabupaten
Sinjai Tahun 2016 Nomor 867),

28. Peraturan Bupati Nomor 75 Tahun 2016 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sinjai
Tahun Anggaran 2018 (Berita Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2016
Nomor 75),

29. Keputusan Bupati Sinjai Nomor 1100 Tahun 2017 tentang
Pengesahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Perangkat Daerah
(DPA-PD) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sinjai Tahun Anggaran 2018.

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Penyusun Laporan Kinerja Perangkat Daerah pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai Tahun
Anggaran 2018 sebagaimana tercantum dalam lampiran Surat
Keputusan ini;

- Tim Penyusun sebagaimana dimaksud Diktum Kesatu melaksanakan

tugas sebagai berikut :

a. Memberikan masukan dan arahan terhadap proses Penyusunan
Laporan Kinerja (LKj) Perangkat Daerah Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai;

b. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dengan Instansi atau
perangkat daerah terkait dalam rangka Penyusunan Laporan Kinerja
(LKj) Perangkat Daerah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sinjai;

c. Menyusun Laporan Kinerja (LKj) Perangkat Daerah pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; dan

d. Melaporkan pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan kepada
pimpinan instansinya.



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tembusan Disampaikan kepada Yth .
Ketua DPRD Kab. Sinjai;

N-DOY B3 N9, eh

* Tim Penyusun dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada

Diktum KEDUA dibantu oleh staf sekretariat.

. Staf sekretariat dalam membantu pelaksanaan tugas tim penyusun

sebagaimana dimaksud pada diktum KETIGA diberikan upah kerja 1
(satu) kali kegiatan sebagaimana tercantum pada lajur 4 (empat) dalam
Lampiran Keputusan ini.

. Segala biaya yang ditimbulkan atas pelaksanaan Keputusan ini

dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Sinjai Anggaran Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Sinjai
Tahun Anggaran 2017 dengan Kode Rekening 1.02.12.1.02.12.01.06.01

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan

apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini,
maka akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Sinjai
Pada tanggal : Januari 2018

EPALA DINAS P%MBERDAYAAN

ama Muda
1 001

ngkat : Pembina-
NIP. 19611103 19840

Inspeklur Inspektorat Kab. Sinjai;

Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Asset Daerah Kabupaten Sinjal,
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kab. Sinjai,

Kepala Bagian Organisasi dan Kepegawaian Setda Kab. Sinjai;

Kepala Bagian Hukum dan HAM Setda Kab. Sinjai;

Arsip.




LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA KAB. SINJAI

NOMOR

TAHUN 2018

TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA PERANGKAT
DAERAH DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN SINJAI

TAHUN ANGGARAN 2018

SUSUNAN TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA
PERANGKAT DAERAH DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
KABUPATEN SINJAI TAHUN ANGGARAN 2018

Besaran
Kedudukan
No. Nama/Jabatan datam Tim Up::; ‘:()erja Ket.
1 2 3 4 5
1. | Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Ketua _ 3
dan Desa Kabupaten Sinjai
2. | Sekretaris Dinas Pemberdayaan .
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sinjai Wakil Ketua & =
3. | Kasubag Program dan Keuangan Seketaris - -
4. | Kepala Bidang Pemerintahan Desa Anggota - "
5. | Kepala Bidang Kelembagaan, Sosial =
Budaya dan Partisipasi Masyarakat ARggom i
6. | Kepala Bidang Ekonomi Pembangunan,
Sumber Daya Alam (SDA) dan Teknologi Anggota - -
Tepat Guna (TTG) )
7. | Kasubag Umum dan Kepegawaian Anggota = -
8. | Syarif Hamra, SE., MM Anggota = -
9. |A lda Royani Anggota - -
10. | Hasniah, A, Md Anggota - -
11. | Andi Miliyati v Anggotia - =
12. | Andi Irwilda - Af\gg_ota - -
13. | Murnawati, S.IP Sekretariat 200.000,- | 1 kali keg.
14. | Niah Sekretariat 200.000,- | 1 kali keg. j

Ditetapkan di : Sinjai
Pada tanggal :

( Januari 2018

NIP. 19611103 198408 1 001

LA DINAS PEMBERDAYAAN
KAT DAN DESA KAB. SINJAI,




“Nomor SOP

1.22.02.01.02.07

Tgl Pembuatan | 14 Maret 2016
Tgl Revisi 28 April 2016 %
| Tgl Efektif 11 Juli 2016

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

SEKRETARIAT
SUB BAGIAN PROGRAM

Disahkan oleh

Nama SOP

BADAN PEM BERDAYAAN MASYARAKAT

| Dasar Hukum

1. Peraturan Presiden Nomeor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kmer;a Instansi Pemerintah

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomar 53 Tanhun 2014 tertang Petunjuk
Trknis Pelaparan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kineria

3. Peraturan Daerah Nomer 19 Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain
Lingkup Pemerintah Kabupaten Sinjai

4, Peraturan Bupati Sinjai Nomor 23 Tahun 2012 Tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Sinjai {Berita Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2012 Nomor
23)

——— e i~ —— - it

ualifikasi Pelaksana
1. Memahami Laporan Kinerja SKPD

2. Mampu mengaperasikan komputer

Keterkaltan

. Peralatan Perlengkepan

1. SOP Surat Keluar
2. SOP Pembuatan Keputusan Pelaksanaan Kegiatan

1. Komputer
2. Kertas Kop
3. Printer
4, Kertes

Peringatan

Pencatatan dan Pendataan

1. Jika SOP tidak dilaksanakan maka penyusunan Laporan Kinerja tidak maksimal dan tidak tercapainya kincrja
secuai target yang ditetapkan




draf

—{ ]

Laperan Klnerja

Pelaksana Mutu Baku
,
Uraian Prosedur Ket.
Kepala Badan Sekretaris Kasubbag Tim Kerja Kelengkapan Waktu Output
Program
1. | Membuat SK Tim Penyusun 1. Draf SK Tim S5x3 SK Tim Penyusun
\ Penyusun Jam
2. Hasil Asistensi/ ‘
Harmonisasi dari :
Bagian Hukum
Setdakab
2. Merﬁgagi— Tugas Tim B & SK Tim PeB@usun 4 Jam Pelaksanaan
‘ | = ¥ Tugas Tim
Penyusun _—Y_L‘I bhaofbin
m Surat Permintaar; , ﬂ ~ Surat Permintaan Data 7 Jam Data Lapo—ran
' Data laporan Kinerja ke A Laporan Kinerja Kinerja
Bidang  Penanggungjawab
i Kinerja ' | ! !
e . N S | - - - - — — ——e e
|4, Melakukan Verifikasi Data | - 1. DataLaporan 14x6  Hasil Verifikasi
| ' Kinerja Jam Data
| | | 2. Cek List data dari
. Bidang Penanggung
- jawab
5. | Menyusun  draf  Laporan 1. Data Hasil verifikasi | 7x6 Draf Laparan
Kinerja ‘ T ) — 2, Sistematika Laporan | Jam Kinerja
b 3. DrafBab|s/d Bzb IV
6. | Melakukan Koreksi terhadap e L. [ Draft Laporan Kinerja 3Jam | Hasil Koreksi




Penandatanganan

Pemberdayaan

. Masyarakat

Mengirim Laporan ke 1. LaporanKinerja 2 Jam Hasil Koreksi Review
Inspektorat untuk Review 2. Surat Pengantar Laporan Kinerja | Inspekt
orat5
— Hari
Finalisasi Laporan (Perbaikan ‘ 1. Review Laporan 5x3 Hasil Review
Semua Hasil Review) 1 Kinerja Jam Laporan Kinerja
r—j 2. laporan Hasil
Review dari
et (O ) Inspektorat
. | Menyampaikan Laporan Hasil Review Laporan |4Jam | Laporan Kinerja =
kepada Kepala Badan untuk Kinerja - Badan




PKK AKTIF TAHUN 2017

KEAKTIFAN
NO.| KECAMATAN DESA / KELURAHAN NAMA PKK KETERANGAN
AKTIF TIDAK AKTIF
1 2 3 4 5 8 7
1 |SINJAI BARAT 1 |KEL. TASSILILU PKK KEL. TASSILILU v
2 |KEL. BALAKIA PKK KEL. BALAKIA v
3 |DESA GUNUNG PERAK PKK DESA GUNUNG PERAK v
4 |DESA ARABIKA PKK DESA ARABIKA v
5 |DESA BONTO SALAMA PKK DESA BONTO SALAMA v
6 |DESA TURUNGAN BAJI FPKK DESA TURUNGAN BAJI v
7 |DESA BARANIA PKK DESA BARANIA v
8 |DESA BONTO LEMPANGAN  |PKK DESA BONTO LEMPANGAN v
9 |DESA TERASA PKK DESA TERASA v
2 |SINJAI TENGAH 10 |KEL. SAMAENRE PKK KEL. SAMAENRE v
11 |DESA KOMPANG PKK DESA KOMPANG v
12 |DESA BARU PKK DESA BARU \J
13 |DESA PATTONGKO PKK DESA PATTONGKO v
14 |DESA SAOTENGNGA PKK DESA SAOTENGNGA )
15 | DESA SAOHIRING PKK DESA SACHIRING v
16 [DESA KANRUNG PKK DESA KANRUNG v
17 |DESA SAOTANRE PKK DESA SAOTANRE v
18 |DESA BONTO PKK DESA BONTO v
19 |[DESA MATTUNRENG TELLUE |PKK DESA MATTUNRENG TELLUE v
20 |DESA GANTARANG PKK DESA GANTARANG v
3 |SINJAI SELATAN 21 |[KEL. SANGIASERI PKK KEL. SANGIASERI v
22 |DESA PUNCAK PKK DESA PUNCAK A
23 |DESA SONGING PKK DESA SONGING v
24 |DESA ASKA PKK DESA ASKA v
25 |DESA TALLE PKK DESA TALLE v




26 |DESA PALAE PKK DESA PALAE

27 |DESA BULUKAMASE PKK DESA BULUKAMASE

28 |DESA PALANGKA PKK DESA PALANGKA

29 |DESA POLEWALI PKK DESA POLEWALI

30 |DESA GARECCING PKK DESA GARECCING

31 |DESA ALENANGKA PKK DESA ALENANGKA
SINJAI BORONG 32 |KEL. PASIR PUTIH PKK KEL. PASIR PUTIH

33 |DESA BATU BELERANG PKK DESA BATU BELERANG
34 |DESA BlJI NANGKA PKK DESA BlJI NANGKA

35 |DESA BARAMEANG PKK DESA BARAMBANG

36 |DESA BONTO SINALA PKK DESA BONTO SINALA

37

DESA KASS| BULENG

PKK DESA KASSI BULENG

Vi

M

i

v

Vv

v

v

v

v

v

v

v

38 |DESA BONTO KATUTE PKK DESA BONTO KATUTE v
39 |DESA BONTO TENGNGA PKK DESA BONTO TENGNGA v
TELLULIMPOE 40 |KEL. MANNANTI PKK KEL. MANNANTI v
41 |DESA SAOTENGAH PKK DESA SAOTENGAH v
42 |DESA KALOBBA PKK DESA KALOBBA v
43 |DESA TELLULIMPOE PKK DESA TELLULIMPOE v
44 |DESA MASSAILE PKK DESA MASSAILE v
45 |DESA LEMBANG LOHE PKK DESA LEMBANG LOHE v
46 |DESA PATTONGKO PKK DESA PATTONGKO v
47 |DESA BUA PKK DESA BUA V
48 |DESA SUKAMAJU PKK DESA SUKAMAJU v
49 |DESA ERA BARU PKK DESA ERA BARLU v
50 |DESA SAMATURUE PKK DESA SAMATURUE v
SINJAI TIMUR 51 |KEL. SAMATARING PKK KEL. SAMATARING v
52 |DESA SANJAI PKK DESA SANJAI V
53 |DESA PATTALASSANG PKK DESA PATTALASSANG v
54 |DESA PANAIKANG PKK DESA PANAIKANG v
55 |DESA SAUKANG PKK DESA SAUKANG v
56 |DESA KAMPALA PKK DESA KAMPALA v
57 |DESA LASIA| PKK DESA LASIAI V




58 |DESA BIRORO PKK DESA BIRCRO

59 |DESA KALOLING PKK DESA KALOLING

60 |DESA PASIMARANNU PKK DESA PASIMARANNU

61 |DESA TONGKE-TONGKE PKK DESA TONGKE-TONGKE
62 |DESA SALOHE PKK DESA SALCHE

83 |DESA BONGKI LENGKESE PKK DESA BONGKI LENGKESE

BULUPODDO 64 |DESA LAMATTI RIATTANG PKK DESA LAMATTI RIATTANG
65 |DESA LAMATTI RIAJA PKK DESA LAMATTI RIAJA
66 |DESA BULUTELLUE PKK DESA BULUTELLUE
67 |DESA DUAMPANUAE PKK DESA DUAMPANUAE
68 |DESA TOMPOBULU PKK DESA TOMPOBULU
69 |DESA LAMATTI RIAWANG PKK DESA LAMATTI RIAWANG
70 [DESA LAPPACINRANA PKK DESA LAPPACINRANA
PULAU SEMBILAN | 71 [DESA PULAU HARAPAN PKK DESA PULAU HARAPAN
72 [DESA PULAU BUHUNG PITUE |PKK DESA PULAU BUHUNG PITUE
73 [DESA PULAU PADAELO PKK DESA PULAU PADAELO
74 |DESA PULAU PERSATUAN PKK DESA PULAU PERSATUAN
SINJAI UTARA 75 |KEL. BALANGNIPA PKK KEL. BALANGNIPA

76 |KEL. BIRINGERE PKK KEL. BIRINGERE

77 |KEL. LAPPA PKK KEL. LAPPA

78 |KEL. LAMATTI RILAU PKK KEL. LAMATTI| RILAU
79 |KEL. BONGKI PKK KEL. BONGKI

80 |KEL. ALEHANUAE PKK KEL. ALEHANUAE

||l j<cclel|d |||t |L|2]|2|2]s]|=s]=|=]|=

JUMLAH
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JUMLAH LPM AKTIF SE-KABUPATEN SINJAI

TAHUN 2017
NO. KECAMATAN DESA / KELURAHAN AKTIF /| TIDAK AKTIF
1 |SINJAI UTARA 1 |KEL. BALANGNIPA AKTIF
2 |KEL. BIRINGERE AKTIF
3 |KEL. LAPPA AKTIF
4 |KEL. LAMATTI RILAU AKTIF
5 |KEL. BONGKI AKTIF
6 |KEL. ALEHANUAE AKTIF
2 |SINJAI BARAT 7 |KEL. TASSILILU AKTIF
8 |KEL. BALAKIA AKTIF
9 |GUNUNG PERAK AKTIF
10 |ARABIKA AKTIF
11 |BONTO SALAMA AKTIF
12 [TURUNGAN BAJI AKTIF
13 |BARANIA AKTIF
14 [BONTO LEMPANGAN AKTIF
15 [TERASA AKTIF
3 |[SINJAI SELATAN 16 |KEL. SANGIASERI AKTIF
17 |PUNCAK AKTIF
18 |SONGING AKTIF
19 |ASKA AKTIF
20 |TALLE AKTIF
21 |PALAE AKTIF
22 |BULUKAMASE AKTIF
23 |PALANGKA AKTIF
24 [POLEWALI AKTIF
25 |GARECCING AKTIF
26 |ALENANGKA AKTIF
4 |SINJAI TIMUR 27 |KEL. SAMATARING AKTIF
28 [SANJAI AKTIF
29 |PATTALASSANG AKTIF
30 [PANAIKANG AKTIF
31 [SAUKANG AKTIF
32 |[KAMPALA AKTIF
33 [LASIAI AKTIF
34 |BIRORO AKTIF
35 [KALOLING AKTIF
36 |PASIMARANNU AKTIF
37 [ TONGKE-TONGKE AKTIF
38 |SALOHE AKTIF
39 |BONGKI LENGKESE AKTIF
5 |SINJAI TENGAH 40 |KEL. SAMAENRE AKTIF
41 |KOMPANG AKTIF
42 [BARU AKTIF
43 [PATTONGKO AKTIF
44 [SAOTENGNGA AKTIF
45 [SAOHIRING AKTIF
46 [KANRUNG AKTIF
47 |[SAOTANRE AKTIF
48 |BONTO AKTIF
N 49 |[MATTUNRENG TELLUE AKTIF
~~— | 50 |GANTARANG AKTIF




BULUPODDO 51 [LAMATTI RIATTANG AKTIF
52 [LAMATTI RIAJA AKTIF
53 |EULUTELLUE AKTIF
54 | DUAMPANUAE AKTIF
55 |TOMPOBULU AKTIF
56 |LAMATTI RIAWANG AKTIF
57 |LAPPACINRANA AKTIF
SINJAI BORONG 58 |KEL. PASIR PUTIH AKTIF
59 |BEATU BELERANG AKTIF
60 |BlJI NANGKA AKTIF
61 | EARAMBANG AKTIF
62 |BONTO SINALA AKTIF
63 |[KASS! BULENG AKTIF
64 |[BONTO KATUTE AKTIF
65 [BONTO TENGNGA AKTIF
TELLULIMPOE 66 |KEL, MANNANTI AKTIF
67 |SAOTENGAH AKTIF
68 |[KALOBBA AKTIF
69 |TELLULIMPOE AKTIF
70 [MASSAILE AKTIF
71 |LEMBANG LOHE AKTIF
72 |PATTONGKO AKTIF
73 |BUA AKTIF
74 |SUKAMAJU AKTIF
75 |ERA BARU AKTIF
76 [SAMATURUE AKTIF
PULAU SEMBILAN 77 |PULAU HARAPAN AKTIF
78 |PULAU BUHUNG PITUE AKTIF
79 |PULAU PADAELO AKTIF
80 |PULAU PERSATUAN AKTIF
JUMLAH 80




JUMLAH POKJA POSYANDU AKTIF SE-KABUPATEN SINJAI

TAHUN 2017
NO. KECAMATAN DESA /| KELURAHAN AKTIF / TIDAK AKTIF
1 |SINJAI UTARA 1 |KEL. BALANGNIPA AKTIF
2 |KEL. BIRINGERE AKTIF
3 |KEL. LAPPA AKTIF
4 |KEL. LAMATTI RILAU AKTIF
5 |KEL. BONGKI AKTIF
6 |KEL. ALEHANUAE AKTIF
2 |SINJAI BARAT 7 |KEL. TASSILILU AKTIF
8 |KEL. BALAKIA AKTIF
9 |GUNUNG PERAK AKTIF
10 |ARABIKA AKTIF
11 |BONTO SALAMA AKTIF
12 [TURUNGAN BAJI AKTIF
13 |BARANIA AKTIF
14 |BONTO LEMPANGAN AKTIF
15 |TERASA AKTIF
3 |SINJAI SELATAN 16 |KEL. SANGIASERI AKTIF
17 |PUNCAK AKTIF
18 |SONGING AKTIF
19 |ASKA AKTIF
20 |TALLE AKTIF
21 |PALAE AKTIF
22 |BULUKAMASE AKTIF
23 |PALANGKA AKTIF
24 |POLEWALI AKTIF
25 |GARECCING AKTIF
26 |ALENANGKA AKTIF
4 |SINJAI TIMUR 27 |KEL. SAMATARING AKTIF
28 |SANJAI AKTIF
29 |PATTALASSANG AKTIF
30 |PANAIKANG AKTIF
31 |[SAUKANG AKTIF
32 |[KAMPALA AKTIF
33 |LASIAI AKTIF
34 |BIRORC AKTIF
35 |KALOLING AKTIF
36 |PASIMARANNU AKTIF
37 |TONGKE-TONGKE AKTIF
38 |SALOHE AKTIF
39 |BONGKI LENGKESE AKTIF
5 |SINJAI TENGAH 40 |KEL. SAMAENRE AKTIF
41 |KOMPANG AKTIF
42 |BARU AKTIF
43 [PATTONGKO AKTIF
44 |SAOTENGNGA AKTIF
45 |SACHIRING AKTIF
46 |KANRUNG AKTIF
47 |[SAOTANRE AKTIF
48 |BONTO AKTIF
49 IMATTUNRENG TELLUE AKTIF
50 |GANTARANG AKTIF




BULUPODDO 51 [LAMATTI RIATTANG AKTIF
52 |LAMATTI RIAJA TIDAK AKTIF
53 |BULUTELLUE AKTIF
54 |DUAMPANUAE AKTIF
55 |TOMPOBULU AKTIF
56 |LAMATT! RIAWANG AKTIF
57 |LAPPACINRANA AKTIF
SINJAI BORONG 58 |KEL. PASIR PUTIH AKTIF
59 |BATU BELERANG AKTIF
60 |BlJI NANGKA AKTIF
61 |BARAMBANG AKTIF
62 |[BONTO SINALA AKTIF
63 |KASSI BULENG AKTIF
64 |BONTO KATUTE TIDAK AKTIF
65 |BONTO TENGNGA AKTIF
TELLULIMPOE 66 |KEL. MANNANTI AKTIF
67 |SACTENGAH AKTIF
68 |KALOBBA AKTIF
69 | TELLULIMPOE AKTIF
70 IMASSAILE AKTIF
71 |LEMBANG LOHE AKTIF
72 |PATTONGKO AKTIF
73 |BUA AKTIF
74 |SUKAMAJU TIDAK AKTIF
75 |[ERA BARU TIDAK AKTIF
76 |SAMATURUE AKTIF
PULAU SEMBILAN 77 |PULAU HARAPAN AKTIF
78 |PULAU BUHUNG PITUE TIDAK AKTIF
79 [PULAU PADAELO AKTIF
80 |PULAU FERSATUAN AKTIF
JUMLAH 75
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DATA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDESA)

KABUPATEN SINJAI TAHUN 2017

PRODUK SNARTEMA. JENISENIS | OMISET (LABA
HO | KABUPATEN| KECAMATAN DESA | MAMABUMDESA |UNGGULAN| pasagmukum | THUM MAMA PENGELOLA e DANHP | ALAMATKANTOR | = cins | woToR) PER- |KEUNTUNGAN
DESA PERDIRIAN CONTACT EURMDESA BUMDESA TAMUN BERSIH PER- | KETERANGAN
{PRUDES) PERSON TAHUN
(PERDESA)
1 2 5 4 3 & 7 ¥ 9 10 1 12 13 14 15 16
SIIAS = = o
1 |BULPODDO - Tompobdu {Karese Mandiri a5 19-08-2016 | Dirsktur HARE, Spd L |085,255,435,005 |Tompobuly Panggemukan 24,000,000 AKTIF
PROSTR/B22016 Sapl
Selretars  |MANSUR L
| mmlﬂtgomm, SAg 2
2 - B Telun Mabbulc Sipeppa 300 7016 |Dirgkie A. HASANUCDIN L |£61,355,979,848 |Bulu Telle Pungelciasn Air 130,000,000 AKTIF
Beesih, Simpan
Hnjam, Pasar
Oex
Sekretars  [MISRAN L
Sendahara MA P
1 -0 P Daamp Ha 9 Tabun 2016 J06-00-JU56 | Cirekbur ARMAIL, 5= L [082,386,£43.279 |Dvsmpanuss Perclagangan 46,200,000
Sekretars SYAMSUDDIN L
Sencdahara  |ATISA » )
1 AKTH
-Lappa Cirvana | Lappa Cinrara Q8-01-2016 | Direktur SALMAN,S Pd L |081,356,735,205 |Legew Cinrars
Sekreteris | SUTARNI P
_|sengahara  |NURHABA, 5.1 L
5 Lamulti Barang
Rintuarg Lt Risthang | Direketur MU JAMIL L Campuian
|Sd:f¢'h-iu. ARIYAN, S.Pd P 79,000,000
[} <lamami Raje  |Andi Makkuraga Mo, 24 fahun 2017 |24 082017  Oirektur lnden Arditah, SE 4 Lamath Rlaja Ut Usaba AKTH
| Pengelofan Al
| Beesih
Sk Naula Agusti P
_Bandah Mustabsyics P o ——
7 | AXTIF
SINJAI BARAT |- Gunung Perak  [Gunung Perab 13082016 | Direktur HADAWIOH, S.Fd.l P Gunung Perak s Penzantn 25,000,0c0
Sebretaris | RANTIANA, 5508 4
Rondabura | ROSDIANA_ S Pd P
3 - Turungan Bag  |Turungan Baj No.é Tahun 2015 |C8-12-2015 | Céewhxur AHMAD L |083,241,487,234 [Turergan Baji Pesggnmuban 26,625,338 AXTIF
Sapl,
| Pemel®araan
! Sehretaris MUH. SALEH L Thar Ak Taowe
! Bendabara  |HASAN BASRI L
9 | - brabrka Acablka A5-12-2015 | Direitur A HCHRING L Arabia [Pordaganzan 25,000,000 AKTIF
‘Wawokarasrg Hasl Bumi
Selretarks MUH ORIS B I
Bardsbara  [NAWIK, S.Pd L o
0 - Bertolempangan  Mekar 01/BL/SBR/2016 [C5-01-7016 |[Nrests RAHMAYANTI, S50 P 085,342 050,61E |Botelempangan serww slat 15,000 000 AKTIF
l ' | |Maoler) |
Setretare | ASMAK L I
[ w Ld




ALAMAT EMAIL

JENISJEMIS | OMSEY (LABA
MO | XABUPATEN| KECAMATAN DESA | NAMABUMDESA [UNGGULAN| pasag HukuM P:NNDNI:M NAMA PERGELOLA o m ‘mm‘ USAHA | XOTOR)PER- |KEUNTUMGAN
" BUMDESA TAHUN BERSIH PER- | KETERANGAN
(PERDESA) ERSOMN TAHUN
1 Bento salime  |Cabuyw Bonsal No. STatun 2016 |1006 2C1E  |Direktlar HERMAN P |Ce2,149,228,075 |Bor b W da dan 55,50C,000 AKTIF
Andha psa,
Pangeiolann Air
Bersih,
Peternakan, dan
fuska, S.ip e P«wcmulun
i N TAXDIR, 5.P4.| L
1 L e 10902 201 DAHRING . A.00d L [081,355,008 640 |Rararm Jual BeliMesi 25,000,000 AKTIE
Burm
NASFUNG, 5P L
SUMARNT MARSLIG P
13 - Terasa Takkad No. 4 Tahun 2015 |02-12-201% ARMAN, A Ma L 085,304 055 644 [Tewawm Prrchsgunyen 25,000,000 AKTIF
! |Wadu
FIRMAS, § P4 L
iHASMANI P
14 SINIAITIMUR |- Pasimarannu | Karya Mandiri 'No. 1 Tahun 2015 |23-12-2018 MUH. YUsSUF L [C81,354 379,299 |Puik Putryw ! 35,146,153 AXTIF
Kursi, Alat
Sedretarks | RESKI ALK 2 Mk dar
Bendsbars  (SUCH HARTINA > o System
15 - Kampel Direkt MUZAKKIR L Kamapaa AKTIF
\ Sebretarks | JUMAN, SE L
| Bendabara | RESK), S Pd L =
16 r«bﬂt Padeidi | 30-12-2015 | Direktar MUHTAR, A, Ma Pust L 082,342,308 631 [Laski 20,908,000 AKTIF
| Simpan Pejpm,
| Sebretarts H. KAHARUDDIN L Jasa S2wa |
1 Bardshara  NASEAN 4 Mk 2 1 = - ) i
17 Beogh Blopa Sejartara 2312 2005 | Direitw A MUHARRAM L Bongh Lengkese Simpan pinjam, 25,000,000 | = AKTIF
[T T | Jasa Sevaa
Selretarks IAMRINA, 5.5cs » Moken
Bandabara
18 [ 25,000,000 AKTIF
- Sarml Bogabzana 25122015 | Direwtur SAETIAWAN L |C82,188 842 627 |Sanjal {Sienpan Pinjen
Sokrutaris MUH. RUSL L
| Bardabara  [HASMA P
1c 75,000,000 AKTIF
- Patalassang | Patalassang 17-12-2005 | Direktir ADBAS L |U81,303,528,138 |Fatalassarg Sumpan Finh
Sekrebaris HINDRA HUSBIANTO L
Barelabara  |ZUMAIANI [ N
0 Tangae Tongke [Sipatokkong 1512 2015 |Diredtsr MUH. YAHYA | [005.241,722,7:2 [Tongke-Tongse 25,000,000 = AKTIF
Simpan Team,
Sehretarks NMUHANMMAD YAHYA L P rwEan
HBordabara  HASNI P Kurs!
n - Salohe Mahlu Sipakaings 14-12-2015 |UN'¢J ABDLAZIEMW L |085,341,131,717 [Sakhe 50,000,000 AKTIF
Simpan Pinjans,
| Perdagangan
Sebretaris HASNIATI P
fencshara  HAERUL Ay L
n | 33 Sewa AKTIF
- Biroro Ariung Burpe 25-01-2016 | Dhresctur (BAHARDDGAN L |U81,392,154,05 |Blirove Maoeng 75,000,000
Sebretaris MUHLIS, S.hg L
Bandahara Dra.MARWA P
23 Panakarg Barugac No.13/PN/STRIASXIN |20 12 2015 |Diretsr ASBLLLAH S.Rd L Parmikang Pevpewaan 20,000,000 AKTIF
S Tenda
Sekretarss [ SAHABLIDD N L
3 o & | Berdsh ROSDIANA 4




cxispingy TAHUN ”m.:“ ALAMATKANTOR | ENSJENIS | OMSET {LASA
NO | KABUPATEN| KECAMATAN DESA NAMA BUMDESA | UNGSULAN | pASAR HUKUM ey MAMA PENGELOLA Wl cosmacr SOMDEA USAHA KOTOR) PER- | KEUNTURGAN |
DESA BUMDESA TAHUSN BERSH PER- | KETERANGAN
(PRUDES) PERSON TARUN
{PERDESA|
i AKTIF
- Kaloing Pala-Pala W11 Tahwen 2008 (30-32-2005 | Dwektur INDO TANG, S.Pd L | 085,276,654,083 | ¥alolig Simpan Pinpm 45,000,000
Sekretacis IHRAN i
Rendah SURAIF, SE L
25 AKTIF
- Swlang {Saukang Duektur MAERUDOIN || 085,299, 200,798 |Saukang Simpan Pinjars 100,000,000
Sekretarin IHRAM 8
Bendahara  [MUH SYARS FUDD®S L
26 PULAY - Pudau Persatuan| Batu Poyurg 18-09-2016 | Dinektur A SRIAYU LESTARI P |285,311,648,673 |Puau Persatuin Simpan Pinam, 25,000,000 AKTIF
|SEMBILAN Pergelolan
Gerent Lstrit
Sekretaris  |[IRWAN FASAL L Dess
Berdahara | SARUKA, A.Md Ked P
27 - Puau Buhung  |Sipatotkong No. L Tahun 2015 [1503-2015 | Otrekbar JUSIALATY, S Pl » Pubes Babryg Pitie 4,700,000 AKTIF
Prue Simpan Pram,
Penpewaan
Pakaian
Sebretarks AKRAMULLAR L Pengantin den
Berdshars | ASBAAH ? .
28 < Pulau Harapen |Gerbang Marapan No, L/ DPWEPSE201[ 15022046 | Dirst e ASDAR, SE L §085,311 643 673 [Pulia Harapan = 25,000,000 AKTIF
3 Pemasatan, |
Punyediaer '
Bsrang |
Kebutean
Schretarks | RMAN BAGOSE, 5565 L !
Bandabara  |NRAWATL S.Pd P |
29 - Pulau Padasle  |Pdau Padaels 25-01-2006 | Direktun UMMNUL Ha R L Puleu Packawio Perdegangen 25,000,000 AKTIF
Sejhtara | e Laut
| Sebretacls  [SITTIEATIMAH P
Y [N ‘ Bendshara | NUSUANNAY P
n TELULMPCE e jahtera Kalobba No. 6 Tahun 2015 J01-11-2005 | Dvwhtur NATSH, SE L {Exlonba Simpan Anjam 55,041,022 AKTIF
Sekretaris ILHAN, & Pd L
Bandohams | RARTING MUS P
n - Saotengah Sootengah No 4 Tahur 2015 {1512 2015 | Direktur ZAINAL ABOIN, SE, M SI L Seotengak ovan 42,500,000 AXTE
Moleng Pengad
aan lasa
Sekiretarin | FASHAWATY SSos P
Ben a_|SYAMSUL BAHRIL SE L
1 AKTIF
- Massade Harapan lwys No. 4 Talvw, 2015 27422015 | Oirebor FASHAH P Massale Simpan Anjfam 05,000,000
Sehretaris | Dvs, MUH. KATONG L
Bendohara wumuﬁ‘ SP r
3 - Subumaju Bervingin fayw No @ Tahan 2015 [26-11-2015 | Direktur |DRES L Suknmaju Smpan Pinpm, 26,900,916 e
Sehrwiarin | RAMIAH, SR L Suirn Bhckem
Sendah, AKRAANITA P ) I .
3 ! = T AE
« Frin Basu Buatanae No. & Tahun 2015 |26-12-2015  Direktur SIARDI L Fra Beru Sewn Molen 25,00C.000
Sekretaris  [ISAL AMWAR HASAN, SE M5 | L
i Bendahara__|SYAIRIR L
35 { ASTIF
Lembang Lohe | Amamak Mo ] Tahun J0AS [16-12-2015  Direbaur MUK AMIH L Lerwtang Lohe Simpan Anfam 25,000,000
Sekretors | ASEAR, S.Pd L
|Bendohars _|MUNAZIRAL, S.Pd P




s TAHUN DA | AAMATKAWrOR | EE-ENS | ONSET wABA
NO | KABUPATEN|  KECAMATAN DESA NAMA BUMDESA |VNGGULARY pasanmukum | o MANA PENGELOLA W] conmer Nk USAHA | KOTOR}PER- | KEUNTUNGAN
DEA BUMDESA TAHUN BERSIN PER- | KETERANGAN
(PRUDES) i TAHUN
(PERDESA)
s ALTIF
~Tellulepoe  [Mandin [No. 6 Tahun 2015 |30-12-2005 | Direktur ASRUN L Telulimpee {Simpan Pnam 5C.C00,0c0
Sekrutaris FIRMIAN |
Bendahira  [RAIS L
a7 AXTIF
-Samat.rue b ue No. 4 Tahun 2014 [16-C5-20048 | Ddrektur USHAAN L | Samaturoe Simpan Pnam 26,148 636
Selretaris EMANVATI P
Berlahara  [MEGAWATI P
33 ASTIF
- B Megs Buara Ne. 3 Tahun 1015 [17-12-2005 | Direkrur MUH. ARIAIN L {Baza Simpan Pogam 5€,000,000
Sekretaris ROSMIATI P
Bendahara  |[IRWAN SYAM L
39 SINIAI SELATAN |- Ascn Maju Bersama Ne. 5Tahun 2015 |03-02.2005 | Dérektur MAKMUR L Aska Rias Prrgantin, 139,114,559 ALTIF
S Algt
Sekretaris ABD. WARIE, 5 Pd L Molen
! Bendanara  |SULAEMA, $.Pd P
40 Penggemuban 5€,000,000 AKTIF
Songing Packidi Sipasatuc 11-22-205  |Direktur RAMLL A L Sonpng Sapl
Sebretaris [ HSBULLAA L
Bendanars  |SYARIFUDDIN L
a“ - Puncak Samatizue Nox § Tahoun 7015 06002015 | Dirwkiy KAMAL SF | Puncak, 78,000,000 ALTIF
| Simpar Finjam,
Pubsy lestrie,
Sekratarts  |AMBO TANG L Prngadann
Bendanara  [SYORIFUDOIN L Pupus
42 - Garecting Sipsbainge No. 5 Tahun 2015 115-02-2015 | Drekur LUKMEN L Garsccing _— 7,000,000 AXTIE
Usaka Air
Galon, Simpan
Fejam
Sekretaris ZULRKAR L
Bundetieen | ABU SAKAR L
43 - Palerwha [TMH Daeng Wo. 2 Takun 2015 124122015 | Dwekwur H HAMBALUNG t Palendha 35,000,000 AXTIF
{Manugepka Sewa WMaen, Ar
Basesih clan
Simpan Peam
Sekretaris RAMSAH, B85 L
Bendatara  [ARHAM, SP L
4 | 38,000,000 ALTH
- Tafe | Matbulo Speppa Wo. 5 Tshun 2016 (22052016 | Drektur ARMAN, SC L|0E2194,509.991 |Tale Warung kopi
Sekretacls MARDSIANA A& SYAM P |fameld RS g
hoo.com Peraisbitan,
= Porkebiunan dan
Yehutaman
Bundahprs  |ASMITA SYAHRLL P
43 - Polewali Polewai Maju Ho. 5 Takun 2016 Drektur ML YUSUR L {Folewali Pengeoloan 5C,000,0C0 ALTIF
Pasar Dess,
Perdagangan
umuim,
Secapnan
Rakyat dan
Sekretaris AHMAD L ndustrl RI,
| Pergmkian 8ir
| Bendahaen |SULTAN L Bersil




o TAMUN oA | saariaron | ST | onser gAsa
NO | KABUPATEN|  KECAMATAN DESA NAMA BUMDESA |UNGGULAN| pasaR HUKUM AR NAMA PENGELOLA w!  conmact SUMDEIA USANA KOTOR) PER. | KEUNTUNGAN
DESA BUMDESA TAHUN BERSIH PER- | KETERANGAN
{PRUDES) FEFROM TAHUN
(PERDESA)
a6 - Bulu Camase  |Shraeel 28122015 |Diektur 1MUH sasiR L Lulu Kampse Usaha Jasa, 50,000,0C0 AXTIF
Incusari ke
dan RT,
| Fuackidarya dan
perdagangan
Has! Pertanan
Sekrecans  [SAHABUDIIN L
Rendahara  |NAILA P | [
7 Llerargha Stoakamau o 5 Terwun 2005 [30-06-2016 | Direkiur SUARDI, $5 L Alenagks Srnpum Pinjemn, 50,000,000 AKTIF
See Alat
Pengantn
Sekremas IRWAN L
Eendahara  |SUHAEHI P
e —
48 ~ Palow Padwich N 6 Tarmm 2006 |05-02-2007 | Direbtur TAUH SYUKRI L Palan AKTIF
085208248011
Sekretasis  |NASRULLAN L
Bendahaa  JHARSFAYANI P
49 SINIAL BORONG |- flerwmbany {Barambang Kntute Ha 2 Tarwm 2006 |13-01-2016 | Diektur AMIBUCOIN, 5.°d L |ORS, 299,248 420 |Asrambung Saprodl L5,000,000 AKTIF
Pertanan
Sehreta s HAERLIODIN I
Bendahara | DARMIATL SE R
0 - B Nargha Usitha Baru ta 1 Takwn 2006 (04-01-2016 | Darektur IKAWATL, SPe 3 Bij Nenhs 72,281,000 AKTIF
Simpan An@m,
Sekretaris  [MUNRAMMAD ANIS L Peternakan
Bendahara _|ANITA PUSPA UTAM! P
51 ~ Bt Bederang  (Karya indab Fo S labam 2008 |11-22-201% | ODwektur H M. AUMIN L |0B2,557,054514 |Raty Delerang Simpan Pinjam 37,820, 20 4,380,200 AKTIF
Sek 1 AAMAD 1
Bendshara _[MAUN PAML L
s -Bonts Snaly  |Swatuo Bonto Snala AKTIF
Na 3 Tatwm 2004 |1503-2016 | Direkiur MARMUR L |O85. 242,401 78K Peternakan 20,000 000
Sekretans  [TASWIN L
Bendshara  |SAKARINH L
53 -Bato Ketube  [Eatu Pulls Mo 4 Tabum 2006 |15-02-2016 | Direbtur AOMAL L |035,599 248 AN Rutu Palle 24,850,187 aKnF
Simgpan Finfn,
Pemgelalaa Air
Sekretaris AMEO DALLE L Benih
Bendahara  |[FAEMIWATI 14
[ Hasslbuleng | Bakti Karya Mandri Mo 4 Taben 2006 [01-01-2016 | Direbtur MUHTAR MUCHSIN L |08%,755967 553 Kussibubeny Simpan Pa-psm 61,000,000 AKTIE
|Sekretaris BAXRI L |
Bendihara _[SARRIAN, 5.7 P
3 Boritengngs |Kargs Mundini s 7 Tabun 2005 [30-12-2015 [Dwewbrur  |ZAINA_S.Pd L [082,391,504 733 |Bentotengngs Poternaban, AKIIE
Mias pergantin,
Kerajpoan,
Sekretaris | JUSMAWATI, S d ¥ Simpan Finjam
) Bervdabara  [RAHMOTIAK, S.Pd [
6 SINMI TENGAH |- Ssotengngs Makalebota 29-02-2015 | Cirehbur A. KURNIAWAN, 58 I |081,355,400, 748 |Sactemgnpa Simpan Pinjam, 100,000 000 AKTIF
Tenda
Prengarding
Fengedclasn Al
Bersih, Just-lual




PRODUK AAANIAT S, HOES-JENES | OMSET (LABA
NO | KaBUPATEN| KECAMATAN DESA | NAMABUMDESA |UNGGULM| bAsAR HUKUM ';:':':” NAMA PENGELOLA e m ““m USAMA | XOTOR)PER. |KEUNTUNGAN
DESA BUMDESA TAHUM | BERSH PER- | KETERAMGAN
{PRUDES) el ’ TAHUN
(PERDESA)
Sekretarts  |MUHJUTR L Ot Pertanian
Berdahars  |AWALUDDEN \
57 M e M ™ 13067015 |Dirchbur  |FITRIASI MORSUKJ, 5 Pd.| L (08334310357  |Mattuntengtellue  |Simpan Piejm AXTI
Telhe
Sekretarks  [SIBANIDDIN L
a2 e _______.M_!g!a_ I._IiMA'ﬂIATL S.Po.l ¢ ==
5 “Baru |a Usata 27-05-7016 |Cirsdtur  |RIDWAN | [o3SI9TEEIIN |Baru Saprodi AKTIF
Sehretarin AMBO, S.Pd L
-
5 - Seohiing Matticceceny 02-11 2015 | Direhour TAFJDDIN, S.Fd L [085,256,761.050 [Sechiring Porwrlolean & | 101,000,000 AN
Bersih, Pasar
Des, Simpan
Sekretarts  [SUTRISNO L Pinhm
Bendshars | NURATNI p
@ - Kampang Pattordongarg Direbtur ASWIWIN 1 035329219827 |Kompane Sewa Elakton 40,000 000 ATV
Sekretarts | RESKIAMALIA P
_____ Bendsharn | M) SAIDAN P B T
(31 taotanre Masyas Haru 1506-2016 | Dwektur A MAMUKC ! 037 395 456 723 Pelyamar s $0,000 000 AKTIF
Sekretadis  |SAEMAL ADIDIN, $.Kom.d L
Renrdahaes  |A MAGFIRAH WAHY P
62 - Kawung |Sumbsr Surya 28012016 |Darekiur A AKMALYAHYA, SE ! AKTIE
Sekretaris IRMAWATL, S.Fd P
Dendshars | DAMAR L
63 - Gartarang Abkulo Sipapne 11012017 [ Davktur FEMAN I |Ox2 190 a0d 83 Pertanian dan A0000 000 AKTE
Peterakan,
Fengelolasn
Pasar Dese
Prengeiuan
Weats
Sekretarns NURMALITASARL A Md.Farm | P
[SULMTI, S.Pd.1 P
64 - Bawibcr 1A i Barsard Banto AKTH
16412016 |Diewkiur ISLSISUSANTI 1 |ORZ1391034R7 Simpan Pingoim
AHMADING L
[HATA LI L
65 - Patangke Patongko 1113017 TALIH IDR'S TALIRE 1 Partcngho AKTY
[sunmm 1
FITRIYANI P
LA 2619805191 | 9,380,200
Mengetahul (
berdaynan Masyarakat Desa
=
ra Muda

001




DATA KELOMPOK UED-SP BINAAN

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
KABUPATEN SINJAI TAHUN 2017

No | Kecamatan/Desa/Kel

Nama Kelompok

Kecametan Sinjai Tengah
1. Bonto

2. Kanrung

UED-SP Riski Amalia

UED-SP Tasiwata

Kecamatan Sinjai Barat
1. Tassillilu

2. Terasa

UED-SP Tassililu

| UED-SP Lestari

UED-SP Terasa

Kecamatan Tellulimpoe
1. Bua

UED-SP Bahagia

Nama Ketua L/P Jumlah Anggota Ket.
- Nurhayati (Ketua) P 35 Orang Aktif
- Jannawirita (Sekertaris) p (Belum Berbadan Hukum)
- Intan (Bendahara) P
- Buhari Hamid (Ketua) L 25 Orang Aktif
- Firdaus (Sekertaris) L (Belum Berbadan Hukum)
- Syamsul Bahri (Bedahara) L
- Hasnah (Ketua) P 12 Orang Aktif
- Marwah Asnawi (Bendahara) P (ResLi Bartmadein i)
- Nurcaya (Ketua) P
. 3 Orang Aktif
- Nurzakiayah (Bendaharz) P (Belum Berbadan Hukum)
- Saming (Ketua) L Aktif
: (Belum Berbadan Hukum}
- A .Baso (Sekertaris) L 20 Orang
- A .Tendriwati (Bendahara) P
' Aktif
- Lanion (IKetl) L 20 Orang (Belum Berbadan Hukum)
- Mustafa (Sekertaris) L
- Maemunah (Bendahara) P




Kecamatan Sinjai Borong | ' ‘: l
1. Bonto Sinala UED-SP Sipatuo | _ : L 150 Orang | Aktif
ABD. Rajab (Ketua) | i (Belum Berbadan Hukum)
. { - Mappanyukki (Sekertaris)
, . - Nurhayati (Bendahara) P
| Kecamatan Sinjai Utara =
1. Bongki UED-SP Cenning Atie | - Andi Ashari, S.sos (Ketua). L 29 Orang Aktif
- Megawati (Sekertaris) p (Belum Berbadan Hukum)
- Warda (Bendahara) P
2. Alewanuae UED-SP . .
Assamaturuseng = Saifuddin AN {Katae} L 13 Orang Aktif
- Rosmina (Sekertaris) P {Belum Berbadan Hukum)
- Sinarwati (Bendahara) P
3. Biringers UED-SP Topekkong
\ - Muh.Natsir,S.Ag (Ketua) 5 5 Orang Aktif
- Fattah (Sekertaris) L (Belum Berbadan Hukum)
- Arni (Bendahara) P
‘4. Lappa UED-SP Bahari -Suardi P (Ketua) T 19 Orang T Atif
Topekkong L (Belum Berbadan Hukum)
‘ - M. Rafi (Sekertaris)
- Hastuti Irmayanti (Bendahara) P i
Aktif
8. Lamatti Rilau - Awaluddin S.IP (Ketua) L 4 Orang (Belum Berbadan Hukum)
UED-SP Lamatti - Hariani Alwi, SE | P
fie Sukamawati, SE P




' 6. Balangnipa UED-SP Benteng - Agussalim (Ketua) L 15 Orang Aktif
; Balangnipa {Belum Berbadan Hukum)
' - Hikmah (Sekertaris) P
- Sumami (Bendahara) P '
) =17
Orang
Jumiah P =20 335 Orang
o Orang =
Mengetahui,

Kepala DinagPemt erdayaan Masyarakat dan Desa




DATA KELOMPOK BINAAN PNPM-MP

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

NO

KECAMATAN

Sinjai Tengah
Sinjai Barat

Bulupoddo

| Pulau Sembilan

Sinjai Selatan

Tellulimpoe

Sinjai Timur

Bendahara

KABUPATEN SINJAI TAHUN 2017

- Abdul Hamid, S.Pd. SD

JUMLAH JUMLAH

NAMA PENGURUS UPK PNPM-MP L/P KELOMPOK ANGGOTA KETERANGAN
Ketua : Sainal L 30 890 Aktif
Bendahara : Rizki, S.E L
Ketua : Sukmawati, SE P 25 1.200 Aktif
Bendahara : Jamila, SE P
Ketua . Azikin, S.Pdi L 40 620 Aktif
Bendahara . Syamsiah Mungkar, P
S.Ag

L 18 450 Aktif
Ketua : Rusman, S.S.T.Ars L
Bendahara . Wahyu

L 23 390 Aktif
Ketua - Slamet Riyadi L
Bendahara : Aprianto

L 36 490 Aktif
Ketua - Muzakkir, SE P
Bendahara : Sitti Aisyah

L 15 410 Aktif
Ketua .M. Darwis T L




Sinjai Borong Ketua : Nurul limi Jaya, S.Pd P 29 420 Aktif
Bendahara : Asrina, SE P '
Jumiah L=10 -~ 216 il 4.870
Orang
B P=6Orang _
Mengetahui,
Kepala Dipas-Pembe rdayaan Masyarakat dan Desa




1}

-

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

Jalan Mading No. 5 Sinjai Kode Pos 92612 Sulawesi Selatan Tip. (0482) 21086

CAKUPAN MASYARAKAT YANG BERPARTISIPASI DALAM PEMBANGUNAN DESA

JUMLAH MASYARAKAT [
NO KECAMATAN YANG MELAKUKAN | 0 | PERSENTASE (%)
GOTONG ROYONG
| 1 |BULUPODDO 9,639 17,551 55
2 |PULAU SEMBILAN 4,198 7,568 55 =
3 |SINJAI SELATAN 29,533 40,967 72
4 |SINJAI BARAT ] 18,621 24,717 75 ]
5 |SINJAI BORONG 12,115 | 17,561 69
6 [SINJAI TENGAH | 14592 | 28,189 52
| 7 [SINJAI TIMUR 15,254 33,549 45
8 |SINJAI UTARA | 55738 | 255853 22
9 |TELLULIMPOE 16,253 36,853 44
JUMLAH 175,943 462,808 38

o~ AT -

ZPembingUtama Muda



PEMERINTAH KABUPATEN SINJA!

DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

Jalan Mading No. 5 Sinjai Kode Pos 92612 Sulawesi Selatan Tip. (0482) 21086

PERSENTASE PENINGKATAN PERAN PEREMPUAN DALAM PELAKSANAAN 10 PROGRAM POKOK

PKK
PERAN PEREMPUAN
DALAM
NO PELAKSANAAN 10 PROGRAM POKOK PKK PELAKSANAAN 10
PROGRAM POKOK
PKK (%)
1 |Penyuluhan PHBS ; 100
2 |Lomba Penyuluhan Kader Posyandu 100
3 |Bimbingan Teknis Kader BKB terintegrasi PAUD dan POSYANDU 100
4 |Pembinaan Kelompok Dasa Wisma o 100
5 |Pembinaan dan Pengembangan UP2K 100
P!:3 Lomba Pemanfaatan Halaman Pekarangan dan Hatinya PKK 100
7 |Pembinaan Pola Asuh Anak Dalam Keluarga 100
8 |Lomba Kelompok Kadarkum 100
9 |Workshop Tata Cara Berbusana yang Baik 100
JUMLAH 100
Mengetahul
' rdayaan wuyauka! Desa

] 5/
<ZA ARIFIN M | !

¢ Pembina Utdma Muda

NIP. 19611103 198 1001




DATA ALAT TEKNOLOGI TEPAT GUNA YANG DIKEMBANGKAN
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN SINJAI

TAHUN ANGGARAN 2017
. _
TAHUN
~ NO NAMA KELOMPOK TERBENTUK ALAMAT DESA/JKECAMATAN JENIS ALAT JUMLAH | KET.
1. | Kelompok Tani Al iman 2010 Palae / Sinjai Selatan Alat Pemanen Padi 1 Unit
1 - . ' ' |
2. | Kelompok Wanita Tani 2011 Desa Saotengah / Telulimpoe PR £ ion M 1 Paket
|
3. | Kelompok Tani Data | 2013 Desa Tompobulu / Bulupoddo Alat Pengering Kakao 1 Unit ‘ *
= - | « e .|
4, | Kelompok Usaha Bersama Sukamaju 2013 Arabika / Sinjai Barat Mesn smni;g\g‘ pengering 1 Unit |
| Kelompok Wirausaha Sapo Tinggi Art . s - Alat mesin Lasting
5. and Craft 2014 Biringere / Sinjai Utara | - Tabung gas argon 1 Unit
6. | Keiompok Tani KPK Sipakainge 2014 Desa Pasimarannu / Sinja! Timur Bengaion i 1 Paket
s [& ERENEEEEE
i Pembangkit Listrix Tenaga :
7. | Desa Terasa 2015 Desa Terasa/ Sinjai Barat Hidro Mikro (PLTHM) 1 Paket
8 kK Alat Pemasak/Gula i ]
UB Samaturue 2015 Bontosalama / Sinjai Barat ArenfWaian 2 Buah |
9. | Wartek Mawar 2015 Duampanuae / Bulupadén Alat Pemipil Jagung 1 Unit i



10,

Wartek Balla Pale

1

Desa Palangka

2017 Batu Belerang / Sinjai Borong Alat Pengering Kakao 1 Unit
2017 Desa Palangka / Sinjai Selatan Alat Pemb“i‘g‘nG“'a Semut 1 Unit
Mengetaéui,

Sraberdayaan Masyarakat dan Desa




